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BAGIYO RIAWAN
Ketua |, IKPLN Pusat

Assalamu’alaikum Warohmatullahi
Wabarokatuh,

Para Sahabat purnakarya PLN, keluarga
dan pembaca setia IKPLN News di seluruh
Indonesia.

IKPLN News edisi ke-14 ini merupakan
bulletin ke-2 yang diterbitkan di masa
kepengurusan IKPLN Pusat Periode

2021 - 2025 dengan semangat “Mengisi
Kemerdekaan Hasil Perjuangan Penuh
Pengorbanan” seiring dengan nuansa hari
Kemerdekaan ke-76 Republik Indonesia.
Redaksi IKPLN News tetap semangat
untuk hadir ditengah sahabat purnakarya,
keluarga dan pembaca sekalian guna
menemani hari-hari berdiam di rumah
dalam rangka mematuhi Prokes 5M di
masa Pandemi. Sekaligus berharap dapat
sebagai penghibur dan penyemangat bagi
sahabat pensiunan yang sedang berbaring
menerima cobaan Sang Khalig.

Ayo tetap Semangat dan Bergembira,
jadilah Pemenang menjadi sehat dan makin
sehat !l

Pengurus IKPLN di masa pandemi meski
dalam keterbatasanan tetap menjalankan
aktivitasnya menyelesaikan program-
program tahun 2021 sesuai amanah Munas
IKPLN tahun 2021, dimana beberapa

SAPA REDAKSI

SAPA
REDAKSI

kegiatan disajikan dalam bentuk tulisan
maupun berita dalam gambar di Edisi ke-14 ini.

STOP PRESS, menceritakan sekelompok
Purna karya senior yang ingin membuktikan
bahwa di usia lanjutpun mereka masih
sanggup untuk berkarya dan berprestasi. Tim
STOP KONTAK maju dalam Lomba Berbalas
Pantun yang diselenggarakan oleh Balai
Pustaka pada bulan April tahun 2021 untuk
memperebutkan piala Menteri BUMN dan
Alhamdulillah masuk dalam Top Ten Kategori
Umum.

Di Edisi ke-13 diperkenalkan keberadaan
Dewan Pakar yang merupakan unsur baru
dalam organisasi IKPLN, telah melakukan
diskusi kelompok dengan topik-topik
kelistrikan dan menyelenggarakan Forum
Group Discussion (FGD) dihadiri para senior
PLN pada tanggal 10 Juni 2021, dengan
Tema : Percepatan Pengembangan Energi
Terbarukan Menuju Transisi Energi. Beritanya
dapat disimak di edisi ini.

Hasil FGD sebagai bahan masukan bagi
Manajemen PLN dalam menetapkan
kebijakan ataupun sekedar menambah
wawasan insan PLN. Selanjutnya topik pilihan
lain telah disiapkan untuk FGD berikutnya.

Edisi IKPLN News kali ini, menghadirkan
Berita Utama Mengenalkan Lingkungan
IKPLN Daerah Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yogyakarta, juga mengetengahkan
cerita PASKHAS PLN yaitu Pasukan PDKB
(Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan)
SUTET yang berjuang agar Listrik Harus
Tetap Menyala dalam tulisan Makin

Ngegas Jelang Purna Tugas. Serta cerita
perjuangan menegakkan kembali GITET
Pedan karena gempa, tak kalah serunya.
Tulisan-tulisan perjuangan ini diharapkan
dapat menyemangati dan menginspirasi para
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Pengurus IKPLN di masa
pandemi meski dalam
keterbatasanan tetap
menjalankan aktivitasnya
menyelesaikan program-
program tahun 2021 sesuai
amanah Munas IKPLN tahun
2021, dimana beberapa
kegiatan disajikan dalam
bentuk tulisan maupun
berita dalam gambar di
Edisi ke-14 ini.

Teknisi Muda dalam pengabdiannya melalui
kiprah PLN dalam mengisi Kemerdekaan.

Terkait dengan Berita Jawa Tengah & DIY,
untuk melengkapinya dalam Info PLN,
Direktorat Bisnis Regional Jawa Madura
dan Bali PT PLN (Persero) menyampaikan
informasi terbarukan yang bermanfaat agar
para purnakarya tetap merasa sebagai
bagian dari keluarga besar PLN.

Di pertengahan bulan Juli 2021, merupakan
awal pekan bulan Dzulhijah 1442 H saat
ibadah Haji bagi umat Muslim dengan Hari
Raya Kurban/ Perayaan Idul Adha sebagai
puncaknya. Tim Redaksi ikut prihatin
kepada Umat Islam yang gagal kedua kalinya
menunaikan ibadah Haji karena Pandemi .

Menyambut Tahun Baru Islam 1443 Hijriah
kami sajikan Pelayanan Prima dalam
Perspektif Islam yang mengajak kaum
muslim menengok kembali apakah Islam
mengajarkan konsep-konsep layanan prima
kepada umatnya atau tidak.

Rubrik info Dana Pensiun dan Info YPK PLN
dengan kegiatan Anak-anak Usahanya
juga selalu redaksi sajikan sebagai
informasi penting, khususnya terkait dengan
Kesejahteraan Pensiunan.

IKPLN News sebagai Media pertukaran
pengalaman meningkatkan pengelolaan
organisasi maupun kehidupan para

pensiunan, dalam edisi kali ini IKPLN Daerah
Banten, IKPLN Daerah Riau dan Kepulauan
Riau, IKPLN Daerah NTB juga IKPLN Daerah
Jatim menyampaikan ide, pengalaman

dan sumbang sarannya yang mungkin
bermanfaat bagi IKPLN Daerah lain.

Info Serba serbi mengetengahkan
pengalaman pribadi yang tak terlupakan
dari salah seorang senior dengan gaya
khas bahasanya, juga ada cerita dari senior
lain tentang pembelajaran yang perlu jadi
bahan pemikiran sebagai Langkah Kedepan
organisasi kita tercinta, IKPLN.

Berita dalam Gambar pilihan redaksi yang
disajikan merupakan kiriman dari pengurus
Daerah.

Info kesehatan masih berkisar perihal
Pandemi Covid-19 yang semakin tinggi
tingkat penularannya dengan merebaknya
varian baru yang masuk ke Indonesia.
Sehingga redaksi perlu mengingatkan
kembali dalam tulisan Menjaga Kesehatan
dan Kebugaran Tubuh di Tengah Terpaan
Pandemi Covid-19.

Redaksi sangat mengharapkan para
pensiunan baik pribadi maupun atas nama
IKPLN Daerah meluangkan waktunya
menulis berbagi pengalaman dan saran,
yang sifatnya adalah dari kita untuk kita.

Semoga Edisi ke-14 Buletin ini dapat
memberikan informasi yang memadai dan
menghibur sahabat purnakarya, keluarga
dan pembaca semuanya

PLN Jaya..., IKPLN Sejahtera...,
Tetap Semangat!!

Tetap Disiplin Menjalankan Protokol
Kesehatan 5M !l!

Tetap berdoa untuk kesehatan dan
kesejahteraan kita semua.

Terima kasih,

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi
Wabarokatuh

Bagiyo Riawan
Ketua |, IKPLN Pusat
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Me'n"g.eh.all “Lingkungan“ IKPLN D
Jawa Tengah & Daerah Istimewa Yogyakarta

oleh: Supriyanto Imam*)

Konstelasi Pemerintahan yang cukup unik ada di Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Mengapa®?.

Merupakan satu-satunya Daerah di Indonesia
yang melingkupi kawasan dengan keberadaan
5 (lima) Gubernur dan 4 (empat) Raja. Lima
Gubernur dimaksud adalah : Gubernur Jawa
Tengah, Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta,
Gubernur Akademi Militer, Gubernur Akademi
Angkatan Udara dan Gubernur Akademi
Kepolisian. Sedangkan empat Raja yaitu

Raja Keraton Yogyakarta, Kadipaten Paku
Alam, Keraton Surakarta dan Kadipaten
Mangkunegaran dengan bukti sejarah dan
bangunan yang masih bisa kita nikmati
keberadaannya.

Kehidupan masyarakat di Jawa Tengah dan
Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki budaya
sangat kuat yang dipegang teguh tidak lepas
dari ikatan kondisi di atas termasuk para
pensiunan PLN.

Keraton Ngayogyokarto Hadiningrat merupakan
istana resmi Kesultanan Ngayogyokarto
Hadiningrat yang didirikan oleh Sri Sultan
Hamengkubuwono | pada tahun 1755.

0 - v
Icon Yogyakarta

Keraton Ngayogyokarto Hadiningrat
di lihat dari alun alun Utara.

Tamansari Ngayogyokarto.

Adalah salah satu bangunan situs taman
atau kebun istana Keraton Ngayogyokarto
Hadiningrat yang dibangun tahun 1758-1765
oleh Sultan Hamengku Buwono | dengan luas
lebih dari 10 hektare memiliki 57 buah bangunan
baik berupa gedung, kolam pemandian,
jembatan gantung, kanal air maupun danau
buatan, pulau buatan dan lorong bawah air.
Namun saat ini semuanya tinggal kenangan
dan hanya beberapa peninggalan yang masih
bertahan.
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Salah satunya adalah komplek “Umbul
Pasiraman”, merupakan kolam pemandian
Sultan, permaisuri, para istri, serta para putri
Raja. Dikomplek Umbul Pasiraman terdapat
tiga buah kolam yang dihiasi dengan mata air
berbentuk Jamur.

Umbul Pasiraman

Kadipaten Pakualam berbentuk kerajaan
dan Raja Pakualam adalah anak dari Sultan
Hamengkubuwono I.

il -

Puro Pakualam di Yogyakarta

Keraton Surakarta Hadiningrat

Keraton Surakarta Hadiningrat adalah Istana
resmi Kasunanan Surakarta Hadiningrat berada
di kota Surakarta. Keraton ini kini sebagai salah
satu obyek wisata kota Surakarta dan sebagian
komplek keraton difungsikan sebagai museum
koleksi kasunanan.

Sedangkan Kadipaten Mangkunegaran
mempunyai penguasa yang disebut Adipati juga
berada di kota Surakarta.

Tari Serimpi

Tari Serimpi yang tampak dalam gambar
dianggap sakral, sebab tarian ini hanya
ditarikan dalam lingkungan keraton sebagai
suatu ritual keagamaan, juga di peringatan
naik tahta Sultan maupun Raja. Tarian ini ada di



keraton Yogyakarta maupun keraton Surakarta.

Sekarang kita beralih ke kota Semarang yang
juga tidak kalah menariknya sebagai obyek
wisata. Sudah dikenal banyak orang adalah
Bangunan kuno yang disebut Gedung Lawang
Sewu (seribu pintu ). Bangunan didirikan

di era kolonial Belanda tahun 1904 di atas
lahan seluas 18.232m2 sebagai Kantor Pusat
Perusahaan Kereta Api Hindia Belanda.
Bangunan memiliki pintu dan jendela-jendela
besar serta ruang bawah tanah.

Saat ini difungsikan sebagai Museum yang
menyajikan beragam koleksi Perkeretaapian
dari masa ke masa di Indonesia.

Lawang Sewu, tampak depan

Lawang Sewu, tampak dalam

Selain Lawang Sewu, destinasi wisata Kawasan
Kota Lama Semarang juga tidak kalah ramai
dikunjungi. Kawasan ini merupakan pusat
perdagangan peninggalan Belanda abad ke 17.

Berbicara Kuliner, rasanya tidak selesai

diceritakan dalam sehari semalam. Di Semarang
ada Loenpia, Bandeng presto, Wingko Babat. Di
Jogja ada Gudeg, Ayam Goreng, Soto Kadipiro,

BERITA UTAMA

Kawasan Kota Lama Semarang

Bakpia, minuman wedang Ronde dan lain - lain.
Sedangkan di Solo ada Nasi liwet, Thengkleng,
Soto Gading, Srabi dan sederet makanan yang
relative murah meriah.

Bagaimanakah aktifitas IKPLN Daerah
Jawa Tengah & Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) ?.

Pengurus IKPLN Daerah Jawa Tengah & DIY
masa bakti 2021 - 2025 hasil Musda, dilantik
oleh Ketua Umum IKPLN Pusat Bpk Bambang
Praptono dan dikukuhkan oleh General
Manager PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi
Jawa Tengah & DIY Bpk M Irwansyah Putra
pada tanggal 05 Mei 2021.

Musda diselenggarakan pada saat pandemi
Covid 19 sehingga dilaksanakan secara virtual
pada tanggal 05 Mei 2021 dihadiri oleh Utusan
Pengurus & Peninjau IKPLN Cabang se Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta serta
Pengurus IKPLN Pusat.

Jumlah IKPLN Cabang Daerah Jawa Tengah &
DIY 16 Cabang yaitu IKPLN Cabang Unit Kantor
Distribusi Jateng & DIY, UP3 Semarang, UPDL
Semarang, Ungaran, Salatiga, UP3 Kudus, UP3
Magelang, UP3 Klaten, UP3 Surakarta, ULTG
Surakarta, UP3 Yogyakarta, UP3 Purwokerto,
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UPT Purwokerto, UP3 Cilacap, UP3 Pekalongan
dan UP3 Tegal.

Ada beberapa IKPLN Cabang yang anggotanya
gabungan dari beberapa unit misalkan IKPLN
Cabang Salatiga anggotanya terdiri dari
pensiunan PLN UP3 Salatiga, UPT Salatiga dan
PLTA Jelok & Timo (Indonesia Power). Mereka
kompak menjalin silaturahim antara anggota
IKPLN disekitar Salatiga.

Pengurus IKPLN Daerah Jawa Tengah & DIY
sangat bersyukur dan berterimakasih kepada
Manajemen PT PLN (Persero) UID Jateng & DIY,
UP3 maupun UPT yang mendukung kegiatan
IKPLN.

IKPLN PusaliSu... Dewitei Wabyu.

Sri Wahyuningsih  P/DITY/Tonl Ko... Dorothea P/DITY/ARY PR... P/TPKT/PRIYONO

Suasana Musda IKPLN Daerah Jateng & DIY secara
Virtual.

Kegiatan - kegiatan IKPLN Daerah Jateng &
DIY:

1. Pertemuan Rutin Bulanan IKPLN Se
Semarang (sebelum masa Pandemi) rata
rata dihadiri anggota untuk silaturahim
sekitar 180 - 220 orang

Pertemuan diisi presentasi & tanya jawab
tentang hidup sehat, preventive dan penang-
gulangan sakit karena usia lanjut dari Dok-
ter Rumah sakit yang dilanggan PLN.

Pertemuan rutin bulanan / triwulanan

Pertemuan rutin juga dilaksanakan baik
bulanan maupun triwulanan oleh IKPLN
Cabang.

2. Halal Bi Halal setiap tahun (sebelum
Pandemi) dihadiri anggota sampai 660
orang. Acara menjadi ajang silaturahim dan
kangen-kangenan yang selalu ditunggu oleh
para anggota

3. Family Gathering anggota IKPLN Semarang
& sekitarnya




4. Kegiatan Penghijauan di Lahan PLN (idle
asset) yang belum dimanfaatkan dengan
penanaman Jati Kebon di Tulung, Purwodadi
dan Tegalrejo.

5. Bedah rumah / Rumah Sehat untuk anggota
IKPLN yang tidak layak huni didanai CSR PT
PLN (Persero) rata rata 10 unit rumah setiap
tahun.

6. Koperasi simpan pinjam Purlina untuk
kalangan anggota IKPLN Semarang.

Pada kesempatan ini kami perkenalkan salah
satu IKPLN Cabang yang mempunyai kegiatan
menonjol yaitu IKPLN Cabang UP3 Yogyakarta.
Kegiatan dimaksud adalah dengan adanya
Koperasi Simpan Pinjam IKPLN UP3 Yogyakarta
dan BMT IKA PLN Yogya. BMT ini Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah dengan
anggota 1.292 orang dan total asset Rp. 5,76
M. Koperasi menunjang kegiatan operasional
IKPLN Cabang UP3 Yogyakarta. Kegiatan rutin
antara lain pertemuan bulanan, pengajian,
anjangsana anggota yang sakit, SBO, Touring,
Gowes bareng, Olah sehat Ling Tien Kung.

Dukungan Manajemen PLN UP3 Yogyakarta
kepada IKPLN Cabang Yogyakarta berjalan
dengan baik.

SBO di Pelataran Candi Prambanan

BERITA UTAMA

Touring anggota IKPLN Cabang UP3 Yogyakarta

BMT IKA PLN Yogya

*) Supriyanto Imam
Ketua IKPLN Daerah Jawa Tengah & DIY

Kegiatan IKPLN Cabang
UP3 Yogyakarta mendirikan
Koperasi Simpan Pinjam
IKPLN UP3 Yogyakarta dan
BMT IKA PLN Yogya.
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m Oleh: Bambang Budiyanto*)

Berbekal ijasah STM listrik dan pengalaman

9 tahun di luar institusi PLN adalah suatu
anugerah ketika saya diterima sebagai Pegawai
PLN pada tahun 1984 meskipun sudah berusia
32 tahun, melalui jalur pelimpahan dari proyek
PUTL Bendungan Wonogiri yang masuk ke
wilayah proyek Bengawan Solo. Dalam usia

32 tahun tentunya merasa tertinggal secara
karir dibanding teman teman yang sudah lebih
dahulu masuk di PLN Sektor Tuntang. Menjadi
suatu motivasi untuk mengejar ketertinggalan
dengan lebih cepat memahami seluk beluk
PLN, lebih dalam menyelami setiap masalah
yang dihadapi dan lebih tinggi semangat untuk
mengabdi.

Hanya 1 tahun bertugas sebagai Operator
PLTA Wonogiri lalu dipindahkan ke Unit
pengelola SUTET Ungaran - Cirebon sebagai
petugas pemeliharaan. Pendidikan demi
pendidikan saya lalui dengan hasil yang tidak
mengecewakan, sehingga tahun 1986 ditarik
ke Sektor Tegangan Ekstra Tinggi khusus
menangani operasional SUTET di wilayah

Jakarta, Banten dan sebagian Jawa Barat.
Namun dalam hal pemeliharaan yang bersifat
MAJOR, pimpinan mempercayakan kepada
saya. Dugaan saya penugasan ini melihat latar
belakang pekerjaan saya sebelum masuk ke
PLN, yang menangani antara lain perbaikan
kawat rantas, penggantian isolator beberapa
tower sekaligus.

Setiap melakukan pekerjaan pada Jaringan
transmisi kala itu, prosedur pemadaman cukup
menyita waktu selain ketatnya prosedur

akses ke jaringan yang padam, disertai
ketidakjelasan kompetensi para petugasnya,
membuat perasaan was was, diantaranya:

bisa selesaikah pekerjaan sesuai jadwal .
Atau para petugas benar benar sudah tahukah
penghantar mana yang padam ?.

Pertanyaan yang menggelitik: Adakah
cara lain yang bisa menggantikannya?.

Memang, pada tahun 1985 kami yang terdiri
dari petugas transmisi dari 8 sektor @ 12 orang
yang tersebar di pulau Jawa, dididik untuk



mempelajari teknik pekerjaan penggantian
isolator secara Hot Line artinya penghantar
tetap HOT atau PANAS atau bertegangan.
Namun baru sebatas kondisi Off Line, belum
bisa diterapkan secara BERTEGANGAN /
\—___”___‘—__________-—" X
o

A PEMBUKAAN -
ALON LIMESMEN POKB-TT/TET

T SEMARANG

IRU

Banyubiru, 15 September 2003

Pendidikan PDKB oleh Trainer dari Transpower New
Zealand di PLN Udiklat Bogor.

PDKB (Pemeliharaan Dalam Keadaan
Bertegangan ), karena belum ada undang-
undangnya. Artinya secara fisik dan teknik
sebetulnya kami 96 orang sudah siap.

Tahun 1997 saya kuliah, dengan tujuan untuk
tambahan ilmu yang tentunya akan berguna
untuk membantu menyelesaikan pekerjaan
dengan lebih mudah.

Barulah pada tahun 2004 setelah ada undang
undangnya, kami sejumlah 9 orang (yang
dicalonkan sebagai Supervisor) dan beberapa

SI KEMBAR 36: "SIAP TERIMA LATIHAN".
DI SEKOLAH KEPOLISIAN NEGARA BANYUBIRU - JATENG
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pejabat diberi kesempatan mempelajari teknik
Hotline Maintenance atau Live line Maintenance
atau Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan
(PDKB) di Transpower, New Zealand selama 4
minggu pada saluran tegangan tinggi. Pelajaran
dilakukan di dalam kelas
dan praktek di lapangan/
site instalasi bertegangan
135 KV. Pendidikan
dilanjutkan di Indonesia

di PLN UDIKLAT Bogor,
sedangkan prakteknya
pada instalasi eksisting
bertegangan di Bogor (150
KV) dan Gandul (500 KV).

Pada saat HARLISNAS
tahun 2004, pekerjaan
PDKBTT /TET
diluncurkan dengan
didahului memamerkan
/expose penggantian
isolator pada SUTET
tower sirkit ganda. Disusul
kemudian penerimaan
pelaksana PDKB, dari 400 orang pelamar
terpilih 36 orang. Pendidikan Kesamaptaan
dilakukan di Pusdik Kepolisian Banyubiru,
Kabupaten Semarang dan dilanjutkan
pendidikan tentang PDKB kondisi Off Line
di Udiklat Bogor dan praktek pada instalasi
eksisting.

Apa itu PDKB?

PDKB singkatan dari Pekerjaan Dalam Keadaan
Bertegangan, artinya pekerjaan dilakukan
tanpa memadamkan saluran, tanpa ada
manuver pelepasan Pemutus Tenaga maupun
Pemisah/Pemisah line, tanpa ada pengalihan
beban, tanpa mengurangi kesiapan setiap
penghantar seperti yang terjadi pada pekerjaan
Off Line.

Apa tujuan dan manfaat PDKB?

Tujuan dan manfaat PDKB adalah memperbaiki
cara kerja pemeliharaan pada transmisi,
sehingga:

1. Keandalan atau ketersediaan listrik tetap
terjaga terutama untuk pelanggan besar.

2. Meningkatkan safety karena kejelasan status
penghantar bahwa yang dikerjakan dalam
keadaan bertegangan.
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3. Prosedur akses ke jaringan lebih sederhana,
sehingga waktu kerja bisa lebih awal.

4. Menghindari terputusnyya KWH tersalur.

5. Pengaturan system pembangkitan lebih
ekonomis.

6. Mengurangi losses akibat pemadaman.

Apakah PDKB aman?

Setiap kegiatan selalu ada resiko, resiko
terhadap terjadinya kecelakaan yang dapat
merugikan personel, instalasi, nama baik
instansi, peralatan maupun lingkungan.
Demikian pula PDKB. Bekerja di ketinggian
dan bertegangan adalah resiko yang mesti
diambil, namun dengan melakukan mitigasi
serta perhitungan yang akurat, resiko bisa
diantisipasi dengan:

= Mengidentifikasi dan mengklasifikasi jenis
dan tingkatan bahaya.

= Melakukan penilaian terhadap resiko,
kemungkinan terjadi, keseringan dan tingkat/
bobot keparahan.

= Mengendalikan resiko dengan melakukan
tindakan pencegahan:

- Menghilangkan

- Mengurangi

- Menghindari/menunda

- Memodifikasi

- Memperbaiki teknik

- Memberikan pemahaman tentang cara
kerja yang aman

Potensi bahaya PDKB apa saja ?.

= Adanya Tegangan listrik tinggi dan Arus
listrik yang besar

= Bahaya jatuh bekerja di ketinggian 20 meter
hingga 80 meter

= Buta pengetahuan tentang kekuatan
peralatan maupun bahan

= Ruang kerja sempit

= Dehidrasi selama pekerjaan

= Tiupan angin

= Asap dari lingkungan

= Kebisingan

= Bahaya mis-komunikasi karena jarak antara
petugas di atas tower dengan regu yang di
bawah tower

= Arealingkungan kerja berundak (tidak rata)
maupun berair

= Kelelahan karena lokasi tower tidak selalu
dekat dengan jalan raya

Ketidak terbukaan petugas dalam
memberikan informasi menjelang kerja
Auto recloser belum di BLOK
Menggunakan Instruksi Kerja yang tidak
sesuai

Tower licin

Menyalahi prosedur

Bagaimana cara mengatasinya®?.

Pembekalan Teori Dasar Listrik dan bidang
keilmuan lainnya

Pembekalan tentang Teori Sangkar Faraday
Pembekalan tentang Teori mekanika gaya
termasuk kekuatan bahan

Pelatihan bekerja di ketinggian

Pengenalan cuaca

Pelatihan K3 termasuk P3K

Penyediaan alat kerja yang layak dan cukup,
termasuk Alat Komunikasi

Penggunaan tenaga lokal untuk langsir
peralatan dan material

Melakukan refreshing tentang teknik kerja
yang sudah 5 bulan tidak dipakai
Melakukan kordinasi dan pengawasan yang
ketat dengan pihak lain yang terlibat
Mempunyai Chek list tentang Instruksi Kerja
PDKB

Penyediaan peralatan termasuk Alat
Pelindung Diri (APD)

Penggunaan APD yang benar dan layak
Pemasangan Rambu selama pekerjaan
Perawatan peralatan termasuk pengujian
secara berkala

Bekerja secara tim, termasuk fungsi
pengawasan yang tidak boleh kendor

Kapan PDKB harus dilakukan?

1.

PDKB hanya boleh dilakukan setelah melalui
prosedur (SOP) yang ketat dan Instruksi
Kerja (IKA) yang jelas serta syarat syarat
dari sumberdaya lain yang harus dipenuhi.

. Diawali adanya mitigasi resiko dan

pemillihan metode kerja yang tepat, jika
tidak memungkinkan dengan PDKB maka
pekerjaan harus dilakukan secara Off Line.

. Syarat syarat yang harus dipenuhi:

- Sudah direncanakan dengan terinci

- Terjadwal

- Lokasijelas

- Peralatan kerja cukup dan lolos uji

- Material sesuai dan cukup

- SDM atau personel memenuhi kualifikasi
kompetensi dan jumlah yang cukup untuk
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Perbaikan spacer (akses dengan trolley conductor).

bekerja di ketinggian dalam keadaan
bertegangan serta memahami IKA

- Adanya Surat Perintah Bekerja secara
PDKB

- Auto Recloser sudah di BLOK

- Cuaca baik

- Adanya safety briefing sebelum melakukan
pekerjaan

- Penggunaan APD yang sesuai

Di instalasi mana PDKB bisa dilakukan ?.

Sejak 2004 tim PDKB TT/TET Indonesia sudah
melakukan PDKB pada jaringan SUTT dan
SUTET, disusul kemudian tahun 2005 pada
Gardu Induk Tegangan Tinggi dan Ekstra
Tinggi. Obyek yang dikerjakan antara lain:

= Penggantian isolator renceng

= Penggantian dan perbaikan asesoris kawat
penghantar

= Pengencangan maupun penggantian klem

= Penggantian HV apparatus

Sedangkan untuk Saluran Kabel belum bisa
dilakukan

Siapa yang dibolehkan melakukannya ?.

= Hanya personel yang kompeten dan
bersertifikat yang boleh mengerjakan PDKB

= Bekerja dalam pengawasan Pengawas
Pekerjaan PDKB dan Pengawas K3 PDKB

= Sekurang-kurangnya dalam 6 (enam)
bulan pernah melakukan pekerjaan yang
direncanakan untuk dieksekusi

= Bila sudah 6 bulan IKA tidak pernah
digunakan, maka harus dilakukan Program
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Penyegaran agar teknik IKA tersebut kembali
diingat. Program Penyegaran dilakukan
sebelum masa berlakunya IKA habis.

Mengapa harus dilakukan secara PDKB

?
1.

Teknik bekerja secara Off Line yang selama
ini dilakukan mempunyai konsekuensi:

= Kapasitas penyaluran menjadi terbatas

= Timbul kedip saat manuver pemutusan
beban

= Timbul drop tegangan

= Bisa menimbulkan panas pada klem
maupun sambungan karena beban
meningkat

= Pada mesin pembangkit dengan poros
horizontal dibutuhkan sumber listrik
untuk memutar poros tersebut agar tidak
melengkung

= Tidak terpenuhinya N-1, sehingga rawan
gangguan padam total bila tergangggu
oleh: Layang-layang, pohon tumbang
maupun mal function dari system proteksi

= Ada keragu-raguan terhadap instalasi
yang akan dikerjakan, apakah sudah
bebas tegangan atau masih bertegangan

= Tuntutan pelanggan untuk mendapatkan
listrik yang bermutu semakin meningkat.

. Teknik bekerja secara Live Line sudah

memungkinkan, karena:

* Perkembangan desain peralatan yang
sudah memadai dan aman

= Penggunaan teknik barehand sudah teruji
aman

= Sudah adanya Peraturan dan Perundang-
undangan

Pemeliharaan Vee Insulator
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= Sudah adanya lembaga pendidikan
tentang PDKB baik di luar negeri maupun
di dalam negeri

= Adanya lembaga uji peralatan PDKB di
dalam negeri

= Jumlah personel yang sudah cukup untuk
melaksanakan PDKB

Pengalaman apa yang paling berkesan?

Selama 4 tahun bekerja di PDKB, ada beberapa
pengalaman yang paling berkesan:

= Bekerja dengan anggota regu yang semua
masih baru dan fresh, sehingga fungsi
Pengawasan juga dipengaruhi oleh perasaan
untuk membimbing dan membombong agar
mereka termotivasi untuk bekerja penuh
dedikasi, berintegritas dan disiplin. (Mungkin
ini salah satu tanggung jawab generasi
JADUL ke generasi PENERUS).

= Mengembangkan teknik berkomunikasi
dengan generasi yang jauh selisih umurnya,
dengan cara PDKT, membandingkan cara
bekerja masa lalu dengan cara kerja ke masa
depan.

= Selalu mengingatkan bahwa MUTU
tergantung PROSES, jika direncanakan
dengan baik, diawasi secara ketat dan
dievaluasi dengan seksama tentang hal baik
dan buruk, maka hasil akhir akan tidak jauh
berbeda dengan desain awalnya.

= Pada awal penerapan PDKB, timbul kejadian
yang tidak terduga yaitu turun hujan. Padahal
cuaca sekitar cerah. Hal ini menggugah
untuk pembuatan Instruksi Kerja:

- Evakuasi personel dan Peralatan saat
cuaca berubah mendadak.

- Penundaan Pekerjaan.

= Selalu mendorong mereka agar mau belajar
agar capaian karir maupun kompetensi lebih
cepat naik, terbukti banyak diantara mereka
kuliah lagi, tidak seperti saya yang sampai
tingkat SERTOK (Sersan mentok).

= Sengatan induksi listrik saat kelembaban
meningkat terutama sore hari maupun
saat tangan menggapai peralatan dari
metal yang posisi tidak terhubung dengan
tanah, menimbulkan inovasi ringan yaitu
pemasangan BONDING untuk mencegah
rambatan arus listrik pada bahan non metal.

= Telinga serasa berdengung saat bekerja

di SUTET fasa bawah dan fasa tengah,
dimungkinkan karena pengaruh medan listrik
dari kawat fasa di atasnya.

= Menemukan kondisi anggota tim mengalami
halusinasi, mungkin karena dehydrasi, diajak
ngomong tidak nyambung.

= Pengangkutan peralatan yang cukup berat
ke lokasi yang cukup jauh (contoh :heavy
ladder assembly) sehingga muncul inovasi:

- Akses Konduktor dengan Live line Rope.

- Pengukuran daya isolasi insulator dengan
desain probe yang baru.

= Penggunaan bahan non metal yang ternyata
bisa terbakar saat kondisi basah akibat
hujan mendadak, kemudian teknik ini
disempurnakan dengan pemasangan kabel
shunt yang akan melewatkan arus induksi ke
body tower.

= Kondisi tower yang menjulang dan besi
diselaputi debu (area PLTU Suralaya)
membuat bekerja harus sangat berhati hati,
saat memanjat maupun menuruni tower.

= Selaku Supervisor PDKB (meski 2 bulan lagi
pensiun) dalam kegiatan pekerjaan harus di
posisi yang paling bebas mengawasi anggota
tim, walaupun pada ketinggian 75 meter
tetap harus ikut memanjat untuk memastikan
bahwa pekerjaan dilakukan secara benar dan
aman.

= Alat kerja tidak mampu dengan beban kerja
yang diinginkan, mengakibatkan kami
harus mengetahui karakteristik instalasi
terutama konduktor yang terpasang, berikut
mempelajari desain transmisi dan SPLN
terkait.

Adakah hal hal positif dari implementasi
PDKB TT / TET?

Selama menjalani PDKB hal hal yang patut
menjadi catatan adalah:

= Tindakan pencegahan terjadinya gangguan
pada system jaringan sudah menjadi budaya,
dengan melakukan Climb Up Inspection,
pembahasan hal hal yang mungkin terjadi
pada transmisi. Mengerti, Jeli, dan Teliti
adalah Nafas Kami.

= Budaya Safety: K3 sudah menjadi bagian yang
tidak boleh terpisah dari kegiatan bekerja dan
harus selalu dijaga keberlangsungannya. JSA,
HIRAC, SOP, IKA.



Setiap melakukan
pekerjaan pada Jaringan
transmisi kala itu, prosedur
pemadaman cukup menyita

waktu selain ketatnya
prosedur akses ke jaringan
yang padam

Budaya Belajar: Setiap personel sudah
melihat manfaat dari belajar dan bekerja
didasari oleh kompetensi, sehingga banyak
dari mereka kuliah di luar hari hari kerja dan
all out dalam pekerjaan.

Gain saving termasuk mempertahankan
KWH tersalur.

Jumlah gangguan akibat kerusakan isolator
bisa ditekan.

Promosi jabatan bidang Jaringan, K2L dan
Pengelolaan asset sudah banyak yang
dipercayakan kepada mantan personel PDKB.

Pengembangan PDKB Jaringan ke
PDKB Gardu Induk, sehingga keandalan
penyaluran lebih meningkat.

Apakah ada tantangan ke PDKB masa
depan?

Tentu ada harapan untuk berkembangnya
PDKB, diantaranya:

PDKB konstruksi (rekonduktoring tanpa
padam).

PDKB dengan helicopter terutama pada jalur
BIG BONE.

PDKB dengan HV Crane terutama
penggantian arm secara PDKB.

Pembersihan isolator di Gardu Induk dengan
air tahanan isolasi tinggi,

Penggantian kawat petir (earth wire) dengan
PDKB.

Penggunaan Rompi Kevlar untuk petugas
PDKB Gardu Induk guna menghindari
serpihan peralatan sekitarnya yang sewaktu
waktu bisa meledak.

Percepatan pembekalan ilmu bagi pegawai
eksisting untuk dapat bea siswa minimal
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ke jenjang D4 tentang ilmu kelistrikan
khususnya tegangan tinggi.

Kegiatan usai purna tugas:

Melanjutkan kuliah di usia 60 tahun.
Instruktur di UPDL PLN: PDKB, Tower
Emergensi, K3, Transmisi.

Assesor personel di PT Gemapedekabe.
Inspektor instalasi tegangan tinggi di PT
Masaryo Gatra Nastiti.

Ahli K3 listrik di PT Gemapedekabe.
Instruktur pemasangan tower emergensi,
merk: Lindsey, SBB, Kema, Electron Breda,
Tower solution dan Karya Logam Agung.
Konsultan pemasangan Tower Temporary
terutama yang berkaitan dengan: Incomer
Gardu Induk dengan Doible Phi Connection,
Tower sisipan Jalan tol dan KA cepat
Jakarta-Bandung.

Nara sumber pembuatan SPLN PDKB (revisi).

Tantangan pada diri pribadi:

Meningkatkan ilmu ke INSTRUKTUR an
terutama:

- PDKB level 1s.d 6 (Pelaksana hingga
Evaluator).

- K3 level 1s.d 4 (Pelaksana hingga
Pengawas).

- Transmisi / Jaringan Pemeliharaan
maupun Pembangunan.

Menulis buku pengalaman pribadi:

- Manajemen Emergency Restoration System.

- Pemanfaatan Tower Temporary dalam
menunjang keandalan system kelistrikan

saat bersinggungan dengan pembangunan
infrastruktur.

Pesan kepada generasi Penerus:

“Andalkan Kebisaan, Bukan Kebiasaan.”

“Jika cara belajarmu maupun bekerjamu
biasa-biasa saja, maka bersiaplah kalian
jadi orang yang biasa-biasa saja. Tetapi bila
cara belajarmu dan bekerjamu luar biasa,
mudah-mudahan kamu akan menonjol dan
akan terpilih diantara hamparan orang yang
biasa-biasa saja.”

*) Bambang Budiyanto

Instruktur senior /Assessor PDKB
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SEKILAS TENTANG PLN

REGIONAL JAWA,
MADURA DAN BALI

m Oleh: Ferial Maricar*)

Regional Jawa, Madura dan Bali memegang
peranan penting dalam suksesnya pencapaian
kinerja PLN karena berkontribusi 71,60%
terhadap pendapatan PLN. Disisi lain adanya
perubahan perilaku pelanggan seiring dengan
perkembangan teknologi dan ketidakpastian
pertumbuhan listrik di masa pandemi. Memaknai
tantangan tersebut, Regional Jawa, Madura
dan Bali melakukan transformasi di berbagai
lini dengan 20 breakthrough iniswiatives yang
dikelompokkan dalam 4 aspirasi yaitu Lean,
Green, Innovative dan Customer Focused.

Visi

Peningkatan pelayanan yang diberikan kepada
pelanggan sejalan dengan Visi PLN yaitu
“Menjadi Perusahaan Listrik Terkemuka se-
Asia Tenggara dan No. 1 Pilihan Pelanggan
untuk Solusi Energi”.

Electricity champion of South-Enst
Asia and #1 customer choice for
energy sgations

zoz4aspirations

LEAN
Lean, reliabie and least cast
pravider of electicty bo home.
Lunriss and ndusiies.

Laacing Indonesia’s srwegy
Iranstion Shicugh raged and
icinnt 550w of renswabies

INROVETIVE

Stmulating growih theough
Innavatve busness modeds and
services

CUSTOMER FOCUSED
Debghting custamens Sough
workd class quality and
services

Gambar 1. Aspirasi Tranformasi PLN tahun 2024

Misi
Misi perusahaan sebagai berikut:

1. Menjalankan bisnis kelistrikan yang
berorientasi kepada kepuasan pelanggan.

2. Menyediakan tenaga listrik sebagai media
untuk meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat.

3. Mengupayakan tenaga listrik menjadi
pendorong ekonomi.

4. Menjalankan kegiatan usaha yang
berwawasan lingkungan.

Peran PLN Regional Jawa, Madura Dan Bali
dalam kelistrikan Nasional

PLN Regional Jawa, Madura dan Bali menopang
71,54%0 pendapatan PLN secara korporat

yaitu sebesar 186,70 Triliyun terhadap 260,96
Triliyun, sedangkan untuk kWh Jual sebesar
174,64 TWh terhadap 243,58 TWh atau
sebesar 71,70%. Lebih lanjut, jumlah pelanggan
Regional Jawa, Madura dan Bali sampai
dengan tahun 2020 adalah sebesar 49,42 Juta
Pelanggan dengan MVA tersambung sebesar
100.210 MVA. Seperti yang terlihat pada
Gambar 2.

TWh JUAL PENDAPATAN (TRILIUN)
1,00% 134
.l.w»' c_aw
20,20% 20,19%
_ 3
- o
243,58 260,96
TLIGR N 174,64 T.54% B 186,70
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Gambar 2. Pie Chart Kontribusi Penjualan dan
Pendapatan Regional Jawa, Madura dan Bali terhadap
Korporat. (data Desember 2020)

1. Reorganisasi PLN Regional Jawa,
Madura Dan Bali

Proses transformasi Organisasi Regional Jawa,
Madura dan Bali yang semula terdiri dari 3
Regional yaitu Regional Jawa Bagian Barat
(JBB), Regional Jawa Bagian Tengah (JBT) dan
Regional Jawa Bagian Timur Madura dan Bali
(JBTMB). Pada tahun 2019 berubah menjadi
Regional Jawa, Madura dan Bali (JMB) dengan
9 Divisi sebagai masa transisi sesuai Perdir
0220.P/DIR/2019 tanggal 24 Desember 2019.
Selanjutnya pada tahun 2020, sebagai bagian
dari transformasi agar organisasi lebih lincah,
efektif dan optimal, maka Regional Jawa,
Madura dan Bali dirampingkan menjadi 5 (lima)
Divisi sesuai Perdir 0076.P/DIR/2020 tanggal 11
Desember 2020. Pembagian divisi berdasarkan
organisasi fungsi, yaitu: Divisi Perencanaan dan
Pengendalian, Divisi Pembangkitan & EBT, Divisi
Transmisi, Divisi Distribusi dan Divisi Retail.
Dimana Divisi Pembangkitan & EBT, Divisi
Transmisi dan Divisi Distribusi membawahi Unit
Induk sesuai dengan proses bisnisnya masing-
masing sebagaimana yang terlihat pada bagan
organisasi di bawabh ini.

DIREKTORAT BISNIS
REGIONAL JAWA
MADURA DAN BALI

r T T
dan Pengendalian Divisi Distribusi OivisLRetall

T T
Divisi Pembangkit dan EBT Divisi Transmisi
: Regional Jawa Madura Dan | Regional Jawa Medura) | Regianal Jaws Regional Jawa
hegionl lmws Ball Dan Bai MaduraDan Bali 7| Madura Dan Bal
[
Uiblawa | !
o] [
i
Uiblawa 1.
Tengah & DIY] |
UDlawa | |
Tewr 7
v 1

Gambar 3. Struktur Organisasi Regional Jawa, Madura dan Bali
sesuai Perdir No. 0076.P/DIR/2020 tanggal 11 Desember 2020

2. DATA PENGUSAHAAN DAN KINERJA
REGIONAL JAWA, MADURA DAN BALI

Tabel 1. Statistik Data Aset 2017-2020 Regional Jawa,
Madura dan Bali

2.1. Aset Regional Jawa, Madura dan Bali

Pada Tabel 1, dapat dilihat data aset Regional
Jawa, Madura dan Bali dari tahun 2017

sampai dengan tahun 2020, dimana terdapat
penambahan dari tahun ke tahun baik dari daya
terpasang pembangkit, panjang transmisi dan
kapasitas Gardu Induk.

Data Aset Regional Jawa, Madura dan
Bali Sampai Dengan April 2021

Pada Gambar 4 dibawah, terlihat bahwa sampai
April 2021 kapasitas terpasang pembangkit
sebesar 40.362 MW dengan daya mampu
sebesar 37.666 MW yang ditransmisikan melalui
transmisi sepanjang 23.208 kms dengan jumlah
Trafo Gardu Induk sebanyak 1.289 unit dengan
kapasitas total Gardu Induk sebesar 105.774
MVA. Yang kemudian didistribusikan kepada
pelanggan-pelanggan PLN melalui jaringan JTR
dan JTM sepanjang lebih dari 520.000 kms.

Gambar 4. Data Aset Regional Jawa, Madura dan Bali
(sampai dengan April 2021)

“Regional Jawa, Madura dan Bali melakukan
transformasi di berbagai lini dengan 20
breakthrough inisiatives yang dikelompokkan
dalam 4 aspirasi yaitu Lean, Green, Innovative dan
Customer Focused”

IKPLN NEWS | EDISI 14 | JULI - SEPTEMBER 2021 | 17



INFOPLN | % PLN

2.2. Kinerja Pengusahaan

DATA PENGUSAHAAN

|PECANGGAN [ iuta | anmness] asseaes|  avesioam ]|  aadin s
lowH JuAL Jewn 165,061 172,788 175,359 174,841
PENDAPATAN R Miliaer 182,287 193,509 200570 186,510
BPF Ro/kWh 1128 1,385 1126 1034
HARGA JLIAL RATA-RATA RpkWh 1,304.00 112000 112000 1,089
] nt/Pig 68368 550,12 7547 G016
et Kl fplg 7.7 6.20 (T} 7.26
RASS0 ELEETRIFIKASI % 97,88 100,00 819 G804
susUT % 6% 800 735 %40
|BEMNP\NUI W 25665 7,00 nan 2,737

*Untuk meningkatkan integritas data, digunakan Aplikasi
Pelayanan dan Keluhan Terpadu (APKT)

Data Pengusahaan

a. Jumlah Pelanggan

Sampai dengan akhir April 2021, Regional
Jawa, Madura dan Bali memiliki Total
Pelanggan sebanyak 50.006.874 pelanggan,
atau mengalami penambahan sebesar

1,19% (588.494 pelanggan) terhadap jumlah
pelanggan di tahun 2020 seperti yang terlihat
pada gambar 5 dibawah ini.

Penambahan Jumlah Petanggan A L

L T e
L1 A orsse ' 4 LosE
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2020 ATHEASY  14GE958 15167573 12037517 12431589 1528854 45.418.380
® Targets.dApr 2021 4803885 18550827 15305387 12165108 12602789 1552939 45.984.040
w50 AR 2011 ABOMGST  DSS0460 1S3W0U0 12100418 12574801 15444 50,006,874

Gambar 5. Grafik Jumlah Pelanggan per Unit Induk
Distribusi

b. Produksi Energi Listrik (Dampak
Pandemi COVID-19)

Dampak adanya Pandemi Covid yang sudah
berlangsung lebih dari 1 tahun, berpengaruh
terhadap penjualan PLN, hal ini terbukti secara
komulatif growth Produksi energi di tahun ini
sampai dengan akhir April 2021 turun 0,11 %
terhadap growth di bulan yang sama di tahun
2020. Meskipun demikian, produksi listrik sudah
semakin membaik seiring dengan kembali
menggeliatnya sektor bisnis dan industri sejak
pemerintah menjalankan program vaksinasi
secara massal di Indonesia. Dapat dilihat pada
Gambar 4. dibawah ini bahwa Produksi listrik

di bulan april 2021 sebesar 15.886 GWh lebih
baik daripada bulan yang sama di tahun 2020
dan tahun 2019 masing-masing sebesar 14.243
GWh dan 15.312 GWh.

Beban Puncak di tahun 2020 (26.737 MW)

mengalami penurunan jika dibandingkan

terhadap tahun 2019 (27.973 MW) atau turun

sebesar 1.236 MW.
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Gambar 6. Energi Komulatif (GWh) Regional Jawa,
Madura dan Bali (April 2021 vs 2020 vs 2019)

c. SAIDI/SAIFI

Disisi kinerja operasional, beberapa indikator
kinerja yang dibukukan oleh Regional Jawa,
Madura dan Bali sampai dengan 30 April 2021
secara garis besar menunjukkan hasil yang
baik, diantaranya: Kinerja Saidi mencapai target
dengan realisasi 169,63 Menit/plg dari target
199,74 Menit/plg. Kinerja Saifi mencapai target
dengan realisasi 2,05 kali/plg dari target 2,27
kali/plg.
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Gambar 7. Grafik Kinerja SAIDI/SAIFI Regional Jawa,
Madura dan Bali sampai dengan 30 April
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d. Rasio Elektrifikasi

Status rasio Elektrifikasi Regional Jawa, Madura
dan Bali sampai dengan Akhir April 2021

berada pada posisi 99,60%. Sesuai dengan
gambar di bawah ini, angka RE terendah

ada di provinsi Jawa timur sebesar 98,91%.
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan RE
adalah dengan pembangunan Jaringan Listrik
Pedesaan.

BANTEN REJMB
99,99% 99,60%
DKI JATIM
99,99% 58.91%
JATENG .
‘r 99,99%
.
JABAR
99,62% oIy

99,99%

Gambar 8. Rasio Elektrifikasi Regional Jawa, Madura dan Bali

2.3. Kinerja Finansial

Di sisi kinerja finansial, tahun ini PLN regional
Jawa, Madura dan Bali tertantang untuk
mencapai target kinerja laba/rugi, sehingga
eksekusi operasi harus dilakukan dengan sadar
biaya.

Dari Pie Chart berikut kita lihat bahwa laba/rugi
bersih Regional Jawa, Madura dan Bali tahun
2020 adalah sebesar 21,34 Triliyun (sudah
termasuk alokasi biaya pusat).

LABA (RUGI) IMB

~2:364 21342
-19.854

43.560

PENDAPATAN USAHA
BEBAN USAHA

LaBA | RUGH) USAHA
PENDAPATAN [ BEBAN ) LAM-LAIN
BEBAN PAJAK

194.544

LABA (RUGI) BERSIH

Gambar 9. Laba/Rugi PLN Regional Jawa, Madura dan
Bali tahun 2020 (sudah termasuk alokasi beban pusat)

Di tahun 2021 ini, target laba/rugi Regional
Jawa, Madura dan Bali sebesar 32,96 Triliyun
dan realisasi (unaudited) sebesar 19,01 Triliyun.
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Gambar 10. Laba/Rugi PLN Korporat dan Regional Status
April 2021 (Unaudited)

Nilai BPP Regional Jawa, Madura dan Bali
sesuai dengan gambar 11 dibawah ini, dimana
BPP saat ini adalah sebesar Rp. 1.025/kWh
lebih baik dari target di Tahun 2021 sebesar Rp.
1.163/kWh. Upaya Penurunan BPP dilakukan
antara lain melalui pelaksanaan Coal Switching
di PLTU dan penurunan Non Allowable Cost
(NAC).

BPP (Rp/kWh)
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Gambar 11. Nilai BPP PLN Korporat dan Regional status
April 2021

3. TANTANGAN DAN PELUANG
REGIONAL JAWA, MADURA DAN BALI

3.1. Tantangan

Dalam menjalankan proses bisnisnya, Regional
Jawa, Madura dan Bali memiliki berbagai
tantangan yang dihadapi, baik internal maupun
eksternal. Berdasarkan Dokumen Rencana
Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) tahun
2020-2024, terdapat beberapa tantangan,
yaitu:

1. Potensi banjir di DKI Jakarta dan area DAS
sungai di seluruh jawa, potensi gempa dan
potensi bencana lainnya.

2. Penurunan potensi demand pada segmen
industri dan bisnis akibat perekonomian dan
pandemi.

3. Peningkatan teknologi baterai dan PV Roof
top serta adanya tren penurunan harga PV
solar di pasar global akan meningkatkan
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distributed generation yang akan
mempengaruhi penjualan dan kestabilan
sistem

4. Penetapan Permen No 1 Tahun 2015
tentang Kerjasama Penyediaan Tenaga
Listrik dan pemanfaatan Bersama Jaringan
Tenaga Listrik (Power Wheeling) yang
membuka peluang pemanfaatan jaringan
PLN oleh pihak lain yang akan mendorong
terbentuknya integrasi vertikal antara IPP
dengan pelanggan dan akan menghambat
pertumbuhan PLN.

5. Tersedianya energi primer batubara sesuai
dengan DMO dan gas.

6. Adanya penetapan BJPSDA (Biaya Jasa
Pengelolaan SDA) dalam UU no 17 Tahun
2019 dan Pajak Permukaan Air (PAP)
dalam UU no 28 Tahun 2009 yang akan
meningkatkan BPP PLTA/PLTM.

7. Kesepakatan dari IPP dan para pihak untuk
menyesuaikan waktu COD akibat dampak
dari penurunan demand listrik.

3.2. Peluang

Namun, dibalik tantangan yang ada tersebut,
juga terdapat banyak peluang yang harus dikaji
dan diupayakan oleh Regional Jawa, Madura
dan Bali diantaranya:

1. Potensi pertumbuhan industri yang tinggi
di utara pulau Jawa berupa rencana
pengembangan kawasan industri baru serta
sektor pariwisata di kawasan Borobudur dan
Bromo-Tengger-Semeru.

2. Meningkatnya kebutuhan customizing
layanan (green energy & power quality).

3. Perkembangan teknologi home appliance
dan electrical vehicle.

4. Jaringan data/komunikasi yang tersedia
di Jawa Bali sudah terintegrasi sehingga
dapat mendukung implementasi aplikasi
pelayanan pelanggan.

5. Aturan manajemen jaringan/Grid Code yang
memberikan otoritas kepada PLN untuk
mengelola pola operasi sistem Jawa Bali.

6. Penyesuaian harga gas mengikuti Kepmen
ESDM 91K/2020 menjadi 6 USD/mmbtu.

4. PROGRAM TRANSFORMASI PLN

4.1. Green

Pencapaian sasaran Green dilakukan melalui
implementasi program Green Booster serta
persiapan infrastruktur untuk masuknya
pembangkit EBT berskala besar di sistem
Jawa Bali. Dalam upaya mendukung target
Energi Baru Terbarukan (EBT), PLN melakukan
salah satu upaya melalui Program Co-Firing
PLTU menggunakan campuran bahan bakar
Biomassa. Realisasi produksi Biomassa s.d
April 2021 adalah sebesar 83,72 MW yang
merupakan implementasi Cofiring dari PLTU
Suralaya Unit 1-4, PLTU Rembang, PLTU
Labuan, PLTU Lontar dan PLTU Suralaya Unit
5-7.

Gambar 12. CoFiring 5% Sawdust UP Paiton (Paiton Unit
1&2)

4.2. Innovative

Peningkatan pendapatan akan dilakukan
melalui pengembangan bisnis inovatif seperti
akuisisi captive power, promosi kompor listrik
dengan menjalin kerjasama strategis melalui
sinergi BUMN dan konversi energi di sisi
pelanggan, khususnya pada penggunaan
peralatan rumah tangga dan kendaraan
bertenaga listrik, termasuk pemasangan shelter
Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum
(SPKLU) sebanyak 20 lokasi yang tersebar di
sepanjang jalan Tol Trans Jawa dan tempat
strategis lainnya serta berencana menambah
jumlah shelter SPKLU sebanyak 45 lokasi yang
tersebar di bandara, stasiun Kereta Api, pool
kendaraan taksi dan Unit-unit UP3 tersebar.
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Gambar 13. SPKLU Rest Area Tol Semarang - Batang KM
389 B)

4.3. Customer Focused

Customer Focused akan diwujudkan melalui
peningkatan kualitas sistem manajemen
gangguan dan layanan secara konsisten untuk
mencapai target indeks kepuasan pelanggan
sebesar 99% pada tahun 2024. Salah satu
terobosan yang akan dilakukan adalah dengan
implementasi digitalisasi pada proses pelayanan
pelanggan, terutama melalui optimalisasi
layanan PLN Mobile. Realisasi Pengguna PLN
Mobile JMB s.d. April 2021 tercapai sebesar
135% (Realisasi 2.275 Ribu plg; Target 1.677
Ribu plg) dan seluruh UID dapat mencapai
target.

Pada Fungsi distribusi, terdapat program
Outage Management yang sudah
diimplementasikan 100% di Regional Jawa,
Madura dan Bali berupa otomatisasi perintah
atau dispatch kepada regu layanan teknik di
lapangan melalui aplikasi Yantek Mobile atas
pengaduan dan pemadaman.

4.4. Lean

Dalam upaya mencapai sasaran Lean,
peningkatan efisiensi dan keandalan akan
terus dilaksanakan melalui program digitalisasi
dan otomatisasi pada proses bisnis di sisi
Pembangkitan (Digital Power Plant), Penyaluran
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(anti blackout) dan Distribusi (Digitally Enabled
Transmission and Distribution Excellence)
melalui Inisiatives Strategies yang sudah
ditetapkan dalam program Transformasi PLN.

Program Anti Blackout, melalui implementasi
Governor free pembangkit yang saat ini telah
mencapai 88% dan penyempurnaan Defense
Scheme dari static defense scheme menjadi
Adaptive Defense Scheme, telah mampu
menjaga frekuensi kembali pada nilai nominal
50 Hz dari beberapa kali gangguan. Lebih
lanjut, untuk manajemen ROW dan Vegetasi,
dilakukan pemanfaatan teknologi Unmanned
Aerial Vehicle (UAV) atau Drone.

Selanjutnya, pada Breakthrough Initiatives
Dispatch Optimization dilakukan Pembangunan
Advanced Control Center (ACC) yang bertujuan
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengaturan Operation Power System Jawa-Bali.

Penerapan Digitally Enabled Distribution
Excellence yang direncanakan akan selesai

di akhir tahun 2021. Program peningkatan
keandalan juga didukung dengan Distribution
Automation System (DAS) yang didukung oleh
aplikasi Enterprise Asset Management (EAM)
fungsi operasi.

Upaya peningkatan akurasi pembacaan meter
dan kontribusi pelanggan kepada keamanan
pasokan PLN, Regional Jawa, Madura dan Bali
akan mengimplementasikan sistem Smart Grid
berupa penggantian meter eksisting menjadi
smart meter dengan komunikasi dua arah,
direncanakan sebanyak 200.000 Pelanggan di
tahun 2021.

*) Ferial Maricar
MED-Dit Bisnis Reg JMB

Eunfogical vehicke
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HUT DP-PLN KE-56
& HBH 1 SYAWAL 1442 H

Oleh: Titiek Tjahjaningsih*)

Memasuki usia Dana Pensiun PT PLN (Persero)
(“DP-PLN”) ke 56 tahun pada tanggal 1 Juni
2021, banyak hal yang telah dilalui. Perjalanan
panjang diawali dengan diterbitkannya Instruksi
Direksi PLN tanggal 16 Oktober 1965 yang
memberlakukan satu program pensiun bagi
semua pegawai PLN, baik yang berstatus
pegawai negeri tetap maupun pegawai eks NV
OGEM, NV ANIEM dan NV GEBEO. Instruksi
tersebut berlaku surut terhitung mulai tanggal
1Juni 1965 yang kemudian ditetapkan menjadi
tanggal lahir DP-PLN.

Peringatan hari kelahiran DP-PLN tahun ini
dilaksanakan pada tanggal 09 Juni 2021
sekaligus Halal Bi Halal 1 Syawal 1442 H.
Berbeda dengan peringatan tahun-tahun
sebelumnya yang diselenggarakan tatap
muka secara fisik, karena pandemi Covid-19,
dilakukan secara virtual melalui media Zoom.

Acara dimulai pukul 13.00 WIB, dihadiri oleh
Keluarga Besar DP-PLN: Pengurus, Dewan
Pengawas, Anak Usaha DP-PLN, Pengurus
IKPLN Pusat dan Daerah serta para pensiunan.
Acara menjadi ajang silaturahmi, diawali
sambutan Direktur Utama DP-PLN, Bapak
Sulastyo dilanjut dengan ucapan selamat
ulang tahun disertai doa untuk kejayaan DP-
PLN dari Dewan Pengawas Bapak Misbachul
Munir, dari mantan Pengurus DP-PLN, bapak
Hadi Darmono dan bapak Azwani Syech Umar.
Sambutan tearkhir dari Direktur Utama PLN

selaku Pendiri disampaikan oleh Direktur
Manajemen Sumber Daya Manusia, lbu

Syofvi Felienty Roekman. Tidak ketinggalan
ungkapan syukur selamat ulang tahun dan doa
melalui tayangan video dari IKPLN dan anak-
anak usaha DP-PLN.

Dalam sambutannya, Direktur Utama DP-PLN
menyampaikan kondisi DP-PLN sampai dengan
akhir tahun 2020, dimana dalam sepuluh tahun
terakhir kenaikan jumlah penerima Manfaat
Pensiun sebesar 51,32% menjadi 45.974
peserta pensiunan, sedangkan peserta aktif
menurun sebesar 47.04% menjadi 25.164.
Dengan komposisi peserta tersebut, maka
kewajiban DP-PLN setiap tahun meningkat

dan terakhir
pada tahun 2020
mencapai lebih
dari Rp 880
Milyar setahun,
sedangkan
penerimaan
luran Peserta dengan sabun
ditambah luran (antogs ek T8
Pemberi Kerja L meter
dalam setahun
sebesar Rp 171
Milyar. Sehingga
selisih kewajiban
dikurangi iuran

Memakai maski

Mengurangi mobilisasi/ \
pergerakan manusia

Sumber: Paparan dr. Agus Ali Fauzi, PGD, Pall Med (ECU)
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Fisik & bisa berakfifitas
Psikologis & tidak cemas, tidak sires
Social & peduli, suka berbagi
Kultural & punya rasa toleransi
Spiritual 9 dekat dengan Tuhannya

Dikatakan Sehat. jika ke 5 aspek
tersebut "berjalan seimbang”

Ada tambahan :
* Sehat keluarga
* Sehat lingkungan
* Sehat financial

Sumber: Paparan dr. Agus Ali Fauzi, PGD, Pall Med (ECU)

semakin meningkat dan harus tetap dapat
dipenuhi oleh DP-PLN agar peserta pensiunan
mendapatkan haknya Tepat Jumlah serta Tepat
Waktu.

Direktur Utama DP-PLN juga menyampaikan
terima kasih dan rasa syukur kepada Pendiri
dengan adanya perbaikan fundamental
DP-PLN, yaitu perubahan Tabel Mortalita
disesuaikan dengan usia harapan hidup
pensiunan yang semakin panjang serta
Penurunan Bunga Teknis secara bertahap yang
mendekati kondisi imbal hasil yang ada.

Disampaikan juga Kewajiban Pensiunan
melakukan Data Ulang setiap tahun agar
memenuhi tujuan Tepat Sasaran pembayaran
Manfaat Pensiunnya. Mulai tahun 2020,
alternatif cara Data Ulang dilakukan secara
online melalui aplikasi DP-PLN Mobile yang
diunduh di Play Store. Cara alternatif tersebut
memudahkan pensiunan yang mempunyai alat
komunikasi handphone android. Sedangkan
untuk pensiunan yang tidak mempunyai
handphone android tetap dapat melakukan data
ulang melalui formulir yang diunduh di www.
dppln.co.id atau unit-unit PLN maupun yang
dikirim melalui Pos Indonesia.

Acara Hari lahir DP-PLN & HBH 2021, diisi
ceramah motivasi oleh dr. Agus Ali Fauzi, PGD,
Pall Med (ECU), yang dikenal menyembuhkan
pasiennya tidak hanya secara medis tetapi
menekankan pada mengubah pola pikir menjadi
positif dan bahagia. Tema ceramah “Hidup
Sehat Bahagia, Tingkatkan Iman dan Imun di
Tengah Pandemi Covid-19”.

Menurut dr Agus Ali Fauzi, di masa pandemi
Covid-19, semua orang harus mempunyai
pemikiran bahwa pandemi ini belum selesai,
masih banyak virus bertebaran dan bermun-
culan virus dengan varian baru. Bahkan kasus
terus meningkat, jangan ada yang meremehkan
dan mulai mengurangi kewaspadaan dengan
melonggarkan disiplin protokol kesehatan 5M,
yaitu: Memakai masker dengan benar, Mencuci
tangan dengan sabun, Menjaga jarak mini-

mal 1,5 sampai dengan 2 meter, Menghindari
kerumunan serta Mengurangi mobilitas. Dengan
pemikiran tersebut, semua bergerak untuk men-
dukung gerakan vaksinasi dipercepat, sehingga
segera tercapai herd immunity (kekebalan
kelompok), serta melakukan aktifitas bersifat
positif dan produktif.

Konsep Sehat yang disampaikan dr. Agus

Ali Fauzi meliputi 5 (lima) aspek, yaitu aspek
fisik ditunjukkan dengan kemampuan
melakukan aktifitas secara mandiri; aspek
psikologi ditunjukkan dengan tidak cemas,
tidak stress dan mudah beradaptasi dengan
kondisi dan lingkungan yang berbeda; aspek
sosial ditunjukkan dengan kepedulian pada
sekeliling, suka berbagi kepada sesama;
aspek kultural yaitu mempunyai rasa toleransi
tidak memaksakan kehendak; aspek spiritual
dengan mendekatkan diri kepada Tuhannya,
selalu berusaha dicintai Tuhannya dengan
menjalankan dan berbuat yang dikehendaki
atau disukai Tuhannya.

Selain konsep sehat tersebut, ada 5 (lima)
modal di masa pandemi yang harus diper-
hatikan dan disiapkan, yaitu yang pertama
adalah AMAN, kemudian yang kedua adalah

MODAL DI MASA PANDEMI

3. IMAN > Borsandar & mohon pertolongan Allah

Sumber: Paparan dr. Agus Ali Fauzi,
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IMUNITAS MENINGKAT ( 5F )

= Rajin olah raga $ teratur, teruker, sesuai umur
* Makan bergizi + cukup & seimbang plus “susu”
+ Istirahat cukup # 4-8 Jam; harl

FIT

01

* Segar 3 fidak mikir berat
* Humoris $ suvasana “calr”
Rileks 3 destraksi relaxasl. yoga

02

* Senang + sezual hatl
* Senyum, terfawa
* Hobby + memasak. “menyanyi”

=
[
ked
o
™™
=
—]
™

03

* Macronufrien (karkeo, lemak, protein)
* Micronutrien (vit & mineral)
* Alr putih (minimal 10 gelas)

04

FOOD

+ Semangat + melawan covid dgn kebersamaan
» Beribadah & berkarya + bekal dunla akhirat
= Menclong sesama;/ pedull + mulla dl hadapan Alloh

FIGHT

Sumber: Paparan dr. Agus Ali

IMUN, selanjutnya yang ketiga adalah IMAN,
keempat KREATIF dan PRODUKTIF, dan yang
kelima GOTONG ROYONG. Yang dimaksud
dengan AMAN adalah terjaganya kondisi

fisik yang sehat dengan disiplin menjalankan
protokol kesehatan 5M dan melakukan
vaksinasi untuk mencapai herd immunity.
Sedangkan IMUNitas tubuh bisa naik turun
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain ketakutan atau kekhawatiran yang berlebinh
atau pemikiran lain yang menimbulkan stress,
sehingga menurunkan imun tubuh. Diperlukan
kemampuan mengubah pola pikir menjadi
positif, mengelola stress dan emosi dengan
5F, yaitu FIT, FRESH, FUN, FOOD, dan FIGHT,
sehingga imunitas tetap tinggi.

IMAN harus dijaga tetap tinggi karena

IMAN juga naik turun, dengan cara selalu
menyandarkan diri pada Allah, mengharapkan
pertolongan hanya kepada Allah, banyak
bersyukur, sabar, berikhtiar, berdoa,
bersedekah. Sedekah tidak harus dikaitkan
dengan rupiah atau barang, karena sedekah itu
bermacam bentuknya, sedekah yang sederhana
misalnya dengan senyuman, kata-kata dan
sikap yang baik dan menghormati orang lain.

Modal keempat dalam masa pandemi adalah
tetap KREATIF dan PRODUKTIF, sehingga
kondisi dan situasi saat pandemi tidak
menghalangi seseorang untuk menghasilkan
sesuatu yang positif, tetap poduktif melakukan
segala kegiatan yang bermanfaat, dilakukan
dengan sungguh-sungguh, hati yang bersih,

Menjaga IMAN dengan cara :

» bersyukur & bersabar

» berusaha dicintai Tuhannya ( 3M, DSMS )

» yakin musibah itu sudah ditetapkan oleh-Nya

» mohon pertolongan kepada Tuhan

» menjalankan perintah & menjauhi larangan-Nya
* beribadah dengan baik & benar

» 5 S ( Syahadat,Sholat,Sabar,Sedekah,Sholawat )
» diwajibkan untuk berikhtiar & berdo'a

Sumber: Paparan dr. Agus Ali Fauzi, PGD, Pall Med (ECU)

tekun, tabah dan tetap tawakal untuk
mendapatkan kecintaan Allah semata. Modal
kelima adalah memelihara dan meningkatkan
jiwa Gotong Royong, dengan ketulusan
menolong orang atau pihak yang membutuhkan
terutama orang-orang di sekeliling kita.

Dengan lima modal tersebut akan menumbuh-
kan rasa bahagia, di mana kebahagiaan setiap
manusia ukurannya adalah hati masing-masing,
hati yang pandai bersyukur, selalu mensyukuri
segala pemberian Allah. Juga disampaikan
untuk meraih kebahagiaan, manusia harus
menghilangkan penyakit hati berupa angkuh,
iri, dengki dan sombong. Caranya dengan
memperbanyak istighfar / mohon ampun, selalu
bersyukur, ikhlas menerima ketetapan Allah,
berusaha selalu dicintai Allah dengan banyak
menolong orang lain dengan bersedekah,
bersikap menghargai, membahagiakan orang
lain. Dengan tubuh yang sehat dan hati yang
bahagia akan menjaga dan meningkatkan iman
dan imun yang Insya Allah akan menjadi ben-
teng di masa Pandemi Covid-19, Aamiin.

*) Titik Tjahjaningsih
Manajer Pelayanan Kepesertaan - DPPLN

Kebahagiaan ( Happiness ) :
# ukurannya " hati *

bahagia itu jika sehat

bahagia jika pandai bersyukur

“ beriman & berbuat kebajikan “

bahagia jika bisa membahagiakan orang lain
bahagia jika banyak sedekah

“ the power of happiness “

berusaha dicintai Allah ( 3M, DSMS )

bisa menerima pemberian Allah ( Qonaah )

bahagia itu kalau bisa NGAJI, NYANYI It
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PT Usaha Jaya Prima Karya

Tris Yanuarsyah
Direktur Utama

PT USAHA JAYA PRIMA KARYA (PT UJPK)
berkedudukan di Jakarta Selatan, didirikan
berdasarkan akte Notaris Retno Rini
Purwaningsih Dewanto SH, No. 8 Tanggal 8
April 2003, dengan beberapa kali perubahan
dan penambahan terakhir berdasarkan Akta
Notaris Retno Rini Purwaningsih Dewanto,
SH, No. 4 tanggal 3 Mei 2021, telah disahkan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Rl dengan Surat Keputusan No. AHU-
AH.01.03-0290463 TAHUN 2021 Tanggal 5 Mei
2021.

Saham PT Usaha Jaya Prima Karya sebesar
90,47% dimiliki oleh Yayasan Pendidikan dan
Kesejahteraan PT PLN (Persero) (YPK-PLN)
dan Koperasi Pegawai PLN Pusat (KP3) sebesar
9,53%, dengan demikain saham mayoritas
dimiliki oleh YPK-PLN.

VISI:

Menjadi Perusahaan pilihan utama PT PLN
(Persero) dan Perusahaan lainnya dalam
penyediaan jasa: pengelolaan gedung,
pengelolaan kendaraan, keselamatan dan
keamanan yang profesional dan inovatif
berbasis teknologi.

MISI:

1. Memberikan layanan prima dan
menjaga hubungan kerjasama yang
berkesinambungan kepada mitra kerja.

2. Mengembangkan SDM yang berkualitas dan
bersinergi secara berkesinambungan.

3. Meningkatkan penggunaan teknologi yang
andal dalam proses bisnis.

4. Menyediakan barang dan jasa yang
berkualitas sesuai kebutuhan mitra kerja.

Struktur Organisasi PT USAHA JAYA PRIMA KARYA
S

Struktur Organisasi PT Usaha Jaya Prima Karya

FEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR INDUK BERUSAHA (N1B)
9120104890996

Mol  KedeRBLI

Nama KBLI
51210 AKTIVITAS LMUM BANGLNAN
el AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA|
TANPA HAK OPSIMOBIL, BUS, TRUK DAN
SETENTSNYA
F] s0160 AKTIVITAS KEAMANAN SWASTA
a 51100 AKTIVITAS PENYEDHA GABUNGAN JASA
PENURMNIANG FASILITAS
] 41012 [KONSTRURSI GEDUNG PERKANTORAN
& 100 PERDAGANGAN BESAR ATAS DASAR BALAS TASA
(FEE} ATAU KONTRAK
] 8200 AKTIVITAS FENTEDIAAN TENAGA KERIA WAKTU
|TERTENTU

Deagen kesenman balma NIB tesvebat Banya berlaks unnik Nama KBLE dan Kede KBLI
youg tereauss dadia Bunupi s

Nomor Induk Berusaha (NIB)
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PT USAHA JAYA PRIMA KARYA
berpengalaman dalam melayani:

1. Pengamanan Aset Gedung / Kantor /
Utilitas Pembangkit / Gardu Induk secara
terpadu menggunakan aplikasi ProSecure
(Pemantauan aset terpadu secara digital dan
mampu telusur).

2. Penyediaan Jasa Sewa Kendaraan
Operasional berikut pengemudi.

3. Penyediaan Jasa Cleaning Service Gedung /
Kantor / Halaman / Taman.

4. Penyediaan Jasa Pelaksana Administrasi
Kantor.

5. Penyediaan Jasa Office Boy / Pramu Kantor.

Penyediaan Jasa Renovasi Gedung dan
Konstruksi Bangunan.

7. Penyediaan Jasa Pengaspalan Jalan Internal
Gedung / Perkantoran.

8. Penyediaan Jasa Pelaksana Mekanikal dan
Elektrikal.

9. Penyediaan Jasa Building Management.

10. Penyediaan Jasa Pengadaan Alat Tulis
Kantor.

11. Penyediaan Jasa Pengadaan Cinderamata
Bagi Purnabakti.

I

12. Penyediaan Jasa Perdagangan Umum.

Pengalaman Pengelolaan Tenaga
Administrasi:

PT PLN (Persero) Kantor Pusat, PT PLN
(Persero) UIP JBB, PT PLN (Persero)
PUSDIKLAT, PT PLN (Persero) UPDL Bogor,
PT PLN (Persero) UIP JBT.II, PT PLN (Persero)
UIT JBB, PT PLN (Persero) Ul P2B, PT PLN
(Persero) PUSMANPRO UMK.I dan PT ADHI
GUNA PUTERA.

Pengalaman Pengelolaan Transportasi:

PT PLN (Persero) UIP JBB, PT PLN (Persero)
UPDL Bogor, PT PLN (Persero) PUSMANPRO
UMK.I, PT GSP, PT ASURANSI PERISAI
LISTRIK NASIONAL, IT PLN serta PT PLN GAS
GEOTHERMAL.

Pengalaman Pengelolaan Pengamanan
Gedung:

PT PLN (Persero) Kantor Pusat, PT PLN
(Persero) PUSENLIS, PT PLN (Persero)
PUSDIKLAT, PT PLN (Persero) ENJINIRING,
IT PLN, PT PLN (Persero) PUSMANPRO, PT
PLN (Persero) Ul P2B, PLTU TJ JATI B, PT
PLN (Persero) Ul TUBB, PT PLN (Persero) UPT
CILEGON dan PLTGU GUNUNG MEGANG.

Pengalaman Pekerjaan Lainnya:

1. Pemborongan Pekerjaan Renovasi Gedung
IT PLN.

2. Pemborongan Pekerjaan Pengaspalan Jalan
IT PLN.

3. Pemborongan Pekerjaan Pengaspalan Jalan
PT PLN (Persero) UMK I.

4. Pengadaan Notebook PT PLN (Persero)
PUSMANPRO dan PT PLN (Persero) UIP
SBT.

5. Pekerjaan Assesment Pegawai PT Adhi
Guna Putera dan PT GSP.

6. Pekerjaan Pemborongan Pengelolaan
Kebersihan Gd. IT PLN.

7. Pekerjaan Pemborongan Pengelolaan
Kebersihan Gd. PT PLN (Persero)
ENJINIRING.

8. Pekerjaan Pemborongan Pengelolaan
Kebersihan Gd. PLTGU GUNUNG MEGANG.

9. Pelaksanaan Untuk Leadership Training
melalui kegiatan Outbound di Unit PT PLN
(Persero).
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10. Pekerjaan Pemborongan Building
Management PT PLN (Persero) UPT
CILEGON.

11. Pekerjaan Pengadaan Cinderamata Purnakarya
PT PLN (Persero) KANTOR PUSAT.

12. Pekerjaan Renovasi Gedung PT PLN
(Persero) UP3 Cengkareng.

. ProSecure

™ digigarda

Pengamanan Aset Terpadu Dengan
Aplikasi ProSecure:

Aset Sumber Daya Manusia (SDM), Gedung,
Instalasi Mekanikal & Elektrikal, Sarana
Pendukung serta Lahan, menjadi bagian penting
dan berharga bagi suatu Perusahaan.

Aset juga dibutuhkan sebagai bagian proses
bisnis demi keberlangsungan dunia usaha.

Menjaga keberadaan aset secara baik
menjadikan suatu kebutuhan mutlak, baik
dengan memanfaatkan Sumber Daya Manusia
maupun bantuan teknologi berbasis digital,
misalnya suatu aplikasi yang memenuhi kriteria
harapan.

Dengan menggunakan Sistem dan Teknologi
yang tepat, kami mampu meyakinkan bahwa
seluruh aset berharga perusahaan dalam
kondisi aman dan terpantau ketat.

PT USAHA JAYA PRIMA KARYA merupakan
Unit Usaha di bawah Yayasan Pendidikan
dan Kesejahteraan PT PLN (Persero),
dikenal sebagai YPK-PLN, siap membantu

e

YPK PLN
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kebutuhan Pengamanan Aset secara terpadu
menggunakan Aplikasi Digital ProSecure.

Keunggulan yang diperoleh di antaranya:

1. 100 % Real Time, pelaporan digital sesuai
kondisi waktu berjalan.

2. 100 % Mampu Telusur, rincian informasi
bisa dilacak secara mundur.

3. 100 % Dipantau, keberadaan aset serta
Petugas Piket dapat dipantau.

4. 100 % Output Laporan, laporan mudah
dipahami dan terstruktur.

5. 100 % Bersahabat, aplikasi ProSecure mudah
digunakan dengan Gadget system Android.

6. 100 % Interaktif, bisa saling komunikasi
antara Supervisor dan Anggota di
Lapangan.

7. 100 % IT-Update, fleksible sesuai
kebutuhan manajemen, aplikasi dapat
ditingkatkan kualitasnya.

Mekanisme proses Sistem Pengamanan Aset
Terpadu tetap melibatkan orang / petugas
sebagai pengawas bergerak sesuai fungsi
tugasnya, dengan pola komando terstruktur dan
berjenjang.

Seorang Koordinator Lapangan memiliki peran
penting untuk mengendalikan jadwal piket
bagi Petugas Patroli yang akan patroli dengan
menggunakan perangkat / gadget handphone
yang telah terpasang Aplikasi ProSecure ini.

Patroli menuju check point dengan QR Code
yang ditetapkan, menjadi kunci pendukung
untuk melakukan pelaporan serta bukti (upload
report & evidence) sesuai Standing Operation
Procedure (SOP).

PT USAHA JAYA PRIMA KARYA telah
melakukan implementasi / penerapan Sistem
Pengamanan Aset Terpadu dengan Aplikasi
Digital ProSecure ini sejak tahun 2020 di
beberapa lokasi di antaranya:

1. Kantor Induk PT PLN (Persero) Ul TUBB,
Gandul.

PT PLN (Persero) UPT Cilegon.
Gardu Induk 500 kV Suralaya Lama.
Gardu Induk 500 kV Suralaya Baru.
Gardu Induk 500 kV Cilegon Baru.

ISP SR
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Aplikasi
....... Output ProSecure
Laporan

Menyusul di awal bulan Juli 2021 untuk
ekspansi di: PT PLN (Persero) UID Jakarta
Raya, PT PLN (Persero) PUSMANPRO
UMK.1 Cawang, PT PLN (Persero)
PUSENLIS serta Institut Teknologi PLN.

Demikian sekilas paparan kami perihal
Profil Bisnis Jasa Layanan PT USAHA JAYA
PRIMA KARYA.

Informasi lebih lanjut silahkan menghubungi
kami di:

Website :www.ujpk.co.id
Instagram : usahajayaprimakarya
FB : usahajayaprimakarya
Graha YPK PLN

JI. Lebak Bulus Tengah No. 5
Cilandak-Jakarta Selatan - 12430

Anda Aman dan Nyaman Bersama Kami

Start Patroli
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Peluang Usaha

BERITA DAERAH

Menambah Penghasilan Pensiunan

Oleh: Dwi Tjahjono *)

Ternak Bebek Peking, demikian Topik Bahasan
dalam acara daring / online IKPLN Daerah

Jatim tanggal 03 Juni 2021. Acara sharing
pengetahuan praktisi pensiunan PLN Kantor
Distribusi, menampilkan Untung Rahman
sebagai Nara Sumber yang berpengalaman di
bidang per’Bebekan”. Acara ini merupakan salah
satu program Bidang Usaha, Kesejahteraan

dan Pemberdayaan Anggota dalam rangka
memberikan wawasan kepada para pensiunan
untuk mengisi kegiatan yang bermanfaat
sekaligus untuk menyejahterakan anggota,
demikian salah satu isi kata pembuka dari Ketua
Pengurus Daerah Jawa Timur, Dyananto.

Kandang bebek Peking yang tidak perlu
lahan luas.

Topik bahasan yang disampaikan Nara Sumber
Untung Rahman, “Ternak Bebek Peking Bagi
Pemula.” Dijelaskan secara gamblang tentang
Sistiem Pakan Pabrikan dan Sistem Pakan
Fermentasi, mulai dari mencari pemasok bibit
bebek yang berkualitas, penyiapan lahan yang
tidak perlu luas kandang bebek muda dan bebek
dewasa, pemilihan pakan, vitamin, menyiapkan
sistim pemanas kandang, perawatan dan
kebersihan kendang, sampai cara mencari
pengepul saat panen bebek serta analisa biaya
dan potensi laba yang diperoleh.

Acara daring melalui Zoom ini tidak hanya
diikuti oleh anggota IKPLN Daerah Jawa Timur,

bahkan ada peserta dari IKPLN Daerah Bali,
IKPLN Daerah Jawa Barat, IKPLN Daerah
Maluku & Maluku Utara yang ikut bergabung,
sekaligus menambah kebersamaan di kalangan
pensiunan PLN juga silahturahmi. Setelah
pemaparan oleh nara sumber Untung Rahman,
dilanjutkan tanya jawab dengan para peserta
dan ramah tamah. Acara ini diharapkan dapat
memotivasi para pensiunan PLN dalam mengisi
masa pensiun ditengah pandemi covid yang
sampai saat ini masih berlangsung.

Peserta acara daring

Acara yang baru pertama kali diadakan tersebut
di sambut antusias oleh peserta, Peserta
menginginkan pada pertemuan yang akan
datang dilakukan sharing mengenai ternak ayam
serta ternak lebah untuk menghasilkan madu.

Bagi pensiunan yang tertarik dan berminat
untuk berternak bebek peking, dapat
berkonsultasi langsung kepada Nara Sumber
Bpk Untung Rahman HP 0878-5119-0914.

Acara di tutup dan diakhiri Do’a oleh Penasehat
IKPLN Daerah Jatim H. Syamsul Bahri.

Salam ATS ... Aman, Tentram, Sejahtera.

*) Dwi Tjahyono,
Ketua Bidang Organisasi, Advokasi dan
Komunikasi, IKPLN Daerah Jawa Timur.
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Inspirasi Semangat
IKPLN Daerah Riau

Dan Kepulauan Riau

m Oleh: Agustian M*)

Ingin rasa memakan Kari
Kari Cendawan batang Keladi
Girang rasa untuk berbagi
Bertemu tuan & puan di rubrik ini.
Kepengurusan IKPLN Daerah Riau dan
Kepulauan Riau telah ditetapkan dengan Surat
Keputusan Pengurus IKPLN Pusat No. 001/
KPTS/IKPLNPUSAT/1/2021 tertanggal 25

Januari 2021, dengan susunan kepengurusan
sebagai berikut:

1. Ketua - Agustian M

2. Wakil Ketua : Edi Firman

3. Sekretaris : Nasri

4. Bendahara - Murniati Dj.

5. Ketua Bid. Organisasi : Dekris Muharli
Anggota - Almanar

6. Ketua Bidang Usaha : P. Hasibuan
Anggota : Muklis MK

7. Ketua Bidang sosial : Thamrin T
Anggota - Nasril Rosya

Kepengurusan IKPLN Daerah Riau dan
Kepulauan Riau Periode 2021 - 2025
dinakhodai oleh Agustian M mengusung Visi,
Misi dan Program Kerja yang sejalan dengan
Program Kerja IKPLN Pusat sebagai berikut;

Dalam masa bakti Semester | - 2021, melak-
sanakan beberapa rangkaian kegiatan, yaitu;

1) Pada hari Jumat, tanggal 19 Maret 2021
melaksanakan audiensi dengan Bapak Hartono
General Manager PT PLN (Persero) Unit Induk
Wilayah Riau dan Kepulauan Riau selaku
Pembina Utama IKPLN Daerah Riau dan
Kepulauan Riau. Dalam pertemuan tersebut
Pembina Utama menanggapi Program Kerja
yang disampaikan Pengurus, diantaranya
tentang program hidup sehat, kerjasama
kemitraan supporting probis PLN sebagai
inspektur instalasi Ketenagalistrikan, Program
Rumah Sehat pensiunan dan Sertifikasi
Kompetensi bagi calon purna tugas maupun
yang sudah purna.

Audiensi dengan Bp. Hartono GM UIWRKR selaku
Pembina Utama IKPLN Daerah Riau dan Kepulauan Riau.

2) Pada tanggal 25 Maret 2021 IKPLN
Daerah Riau dan Kepulauan Riau
melaksanakan Rapat Koordinasi (Rakor)
dengan IKPLN Cabang di lingkungan Wilayah
Riau dan Kepulauan Riau secara virtual.
Pelaksanaan Rakor ini fokus pada Program
kerjasama kemitraan, Sertifikasi kompetensi
anggota, Program Hidup Sehat, Program
Rumah Sehat dan Pemutakhiran data
keanggotaan.




_- t =5 o

Rapat koordinasi TW 12021 IKPLN Daerah dengan IKPLN
Cabang wilayah Riau dan Kepulauan Riau

3) Pada tanggal 13 April 2021, Pengurus IKPLN
Daerah Riau dan Kepulauan Riau melakukan
komunikasi secara informal dengan manajemen
PT PLN Unit Pelaksana Pembangkitan (UPK)
Pekanbaru dan Manajemen PLTU Tenayan

Diskusi informal dengan Bp.Agus Cahyono (MB Enjinering
UIKPKU) dan Bp.Edi dari PLTU Tenayan

tentang bahan baku limbah Sampah dan
sawit untuk cofiring PLTU Tenayan, mengingat
potensinya cukup besar di Riau.

4) Pada Ramadhan 1442 H, melalui kerjasama
dengan YBM dalam program PLN Peduli dan

Penyerahan santunan dari YBM oleh Pengurus IKPLN
kepada para janda/pensiunan

BERITA DAERAH

Berbagi, telah diserahkan bantuan melalui
IKPLN Riau dan Kepulauan Riau kepada 15
orang pensiunan/ janda yang berhak untuk
mendapatkannya.

5) Upaya mewujudkan program kerja
profesional bagi pensiunan beserta keluarga,
telah dilakukan kegiatan tutorial uji kompetensi
bidang Distribusi, Pembangkitan dengan
Lembaga Sertifikasi Kompetensi di Riau.
Kegiatan dilakukan sebagai pembekalan bagi
para pensiunan, keluarga pensiunan (anak,
menantu dan cucu) yang memiliki kompetensi
tapi belum tersertifikasi, yang berminat dan siap
mengikuti pelaksanaan uji kompetensi. Bidang
Usaha (Bp.P.Hasibuan) melakukan koordinasi,
komunikasi dengan para investor untuk
pembiayaan pelaksanaan sertifikasi, sehingga
biaya sertifikasi tidak menjadi beban langsung
peserta. Biaya sertifikasi tersebut dikompensasi

Pelaksanaan sosialisasi tutorial secara virtual &
pembuatan video untuk uji kompetensi

dengan hasil kerja yang bersangkutan. Dalam
hal ini IKPLN berperan menciptakan peluang,
sebagai negosiator dengan para investor/
pengguna jasa keahlian para anggota.

Jalan jalan ke sungai Perigi,

Makan nasi lauknya ikan tenggiri

Cukup sekian tulisan kami

Lebih dan kurang kami mohon dimaklumi.

*) Agustian M
Ketua IKPLN Daerah Riau & Kepulauan Riau
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dalam Perspektif Is ~™

m Oleh: MD Nugroho*)

Apa ltu Pelayanan Prima?

Kita acap kali mendengar konsep pelayanan
prima yang diterapkan diberbagai sektor

dan bidang kehidupan.Tujuannya tidak lain
adalah untuk menggapai target “Pelayanan
Terbaik” (excellent service). Hal ini dikarenakan
“Pelayanan Terbaik” menjadi kunci eksistensi
sebuah instansi, usaha bisnis atau organisasi.

Prinsip pelayanan prima adalah 3A : 1. Attitude
(sikap) yang benar, 2. Attention (perhatian)
yang tidak terbagi dan 3. Action (tindakan).
Jika ketiganya dijalankan dengan baik,
pelayanan terbaik pun akan diraih. Karena
perkembangan dan dinamika dunia usaha,
akhir-akhir ini hal tersebut dikembangkan
menjadi 7A+S (Attitude, Attention, Action,
Ability, Appearance, Affirmation and
Sympathy).7A+S dapat kita pahami sebagai
berikut:

1. Attitude : Attitude atau sikap yang harus
diterapkan ketika menemui pelanggan. Sikap
ramah, penuh perhatian, sopan, berpikir sehat,
berpikir positif dan juga membuat konsumen
merasa nyaman. Sikap merupakan penilaian
terdepan dari penerapan excellent service.
Konsumen akan memberi kesan pertama
terhadap perusahaan melalui sikap dan
perilaku karyawan terdepannya.

2. Attention : Dalam melakukan pelayanan,

customer service juga harus memperhatikan
dan mencermati apa yang diinginkan oleh
konsumen. Taruhlah perhatian lebih pada
apa yang dipilih dan ingin ditanyakan oleh
konsumen. Jika konsumen sudah menunjukkan
niat untuk membeli, bahkan hanya untuk
bertanya-tanya, sikap yang harus ditunjukkan
customer service adalah memberikan
perhatian. Anda dapat mengucapkan salam
dan bertanya, “Ada yang bisa kami bantu?”.
Di sini, customer service harus memahami
produk yang dijual. Jangan sampai konsumen
bertanya, tetapi Anda tidak mengetahui apa
pun. Hal ini menunjukkan sikap yang tidak
perhatian terhadap konsumen.

3. Action : Action meliputi berbagai tindakan
nyata yang harus dilakukan dalam memberikan
pelayanan kepada konsumen. Misalnya,
mencatat pesanan konsumen, melakukan
pengiriman dengan rapi dan tepat waktu,
menyediakan jasa atau barang terbaik yang
dimiliki dan juga jangan lupa untuk berterima
kasih kepada konsumen.

4. Ability : Pada awalnya, ability tidak
dimasukkan sebagai konsep dasar. Namun di
era yang semakin berkembang, para customer
service harus memiliki kemampuan (ability).
Artinya, customer service harus memiliki
kemampuan untuk melayani konsumen.
Misalnya komunikasi, kemampuan menjual



(selling), kemampuan memecahkan masalah
dengan cepat, manajemen kecemasan, hingga
hal-hal yang lebih praktis seperti penggunaan
IT.

5. Appearance : Jika Anda ingin menggunakan
jasa konsultasi fashion, tetapi orang

yang melayani Anda urakan dan tidak
berpenampilan selayaknya seorang konsultan
fashion, pasti Anda mempertanyakan
kredibilitas pelayanannya bukan”. Begitulah,
appearance atau penampilan sangat
memengaruhi pelayanan prima. Penampilan
juga bukan hanya penampilan luar, tetapi
meliputi penampilan non-fisik. Misalnya,
kewarasan dan gaya bicara. Contohnya, jika
usaha Anda bergerak di bidang pelayanan,
usahakanlah berpenampilan yang rapi seperti
menggunakan setelan. Berbeda halnya dengan
pelayanan jasa teknis, Anda harus meyakinkan
konsumen dengan membawa kelengkapan alat
yang memadai.

6. Accountability : Konsep dasar excellent
service lainnya adalah tanggungjawab. Anda,
sebagai customer service, harus memiliki
rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan
pelayanan. Hal ini sebenarnya menjadi dasar
tiap pekerjaan. Namun seringkali, banyak
perusahaan yang melalaikan tanggung jawab
pelayanan prima dan lebih berfokus pada
keuntungan semata.

7. Affirmation : Sebagai customer service,
Anda harus memiliki sikap afirmatif. Artinya,
sebagai pelayan, buatlah diri Anda berfikir
positif dan tegaskanlah diri Anda pada hal-
hal yang positif. Hal ini dapat membantu
Anda untuk menyingkirkan hal-hal yang
bersifat emosional. Anda pun menjadi lebih
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profesional ketika menjalankan sebuah usaha
ataupun melayani konsumen. Afirmasi dapat
menjadikan Anda lebih percaya diri dan tidak
mudah tertekan dengan keluhan konsumen.

8. Sympathy : Hal terakhir yang menjadi
konsep dasar excellent service adalah rasa
simpati. Kadang, kita sudah secara profesional
melakukan pelayanan prima. Namun, karena
kurangnya simpati yang dimiliki, proses
pelayanan terkadang tidak berjalan dengan
baik. Simpati sendiri adalah sikap dimana Anda
bisa merasakan apa yang dirasakan orang
lain. Contohnya, Anda melakukan pelayanan di
bidang jasa pembuatan KTP dan menghadapi
seorang ibu yang sedang hamil. Dengan
bersimpati, proses pembuatan KTP pun dapat
disesuaikan berdasarkan tingkat prioritas dan
dilakukan secara cepat.

Berbagai pelatihan dan kegiatan diagendakan
untuk merumuskan jurus ampuh. Semua

itu dilakukan demi mewujudkan kepuasan
konsumen, yang merupakan tujuan
diciptakannya konsep “Pelayanan Prima”.

Pelayanan Prima dalam Perspektif Islam.

Ada hal yang terasa aneh dan “tidak disadari”
oleh sebagian umat Islam Indonesia, yaitu
keengganan mereka untuk menengok ajaran
agamanya sebelum mengimpor konsep dari
luar Islam. Mereka tidak berusaha mencari
terlebih dahulu, apakah Islam mengajarkan
konsep-konsep layanan prima kepada umatnya
atau tidak. Hal ini harap “dimaklumi”, mengingat
banyak dari umat Islam masih beranggapan
bahwa Islam hanyalah shalat, haji dan zakat.
Islam hanya ditemukan di forum pengajian,
masjid dan instansi-instansi Islam. Ironis
bukan? Namun, itulah realita.

Sebagai upaya meminimalisasi
“anggapan tanpa dasar”
tersebut, marilah kita coba
mengupas secara singkat :
konsep pelayanan prima dalam
perspektif Islam. Sebelum

lebih jauh membahas konsep
pelayanan prima, terlebih dahulu
kita harus mengetahui bahwa




INFO KEAGAMAAN

Allah menciptakan dua model hubungan
(interaksi) didunia ini.

- Pertama : Hubungan (interaksi) manusia
dengan Tuhan-nya (disebut dengan
ibadah).

- Kedua : Hubungan (interaksi) manusia
dengan sesama makhluk (disebut
muamalah).

Ketika muamalah dilakukan sesuai tuntunan
syariat Islam, muamalah pun akan bernilai
sebagai ibadah. Pada kesempatan Kkali

ini, penulis hanya akan membahas model
hubungan yang kedua, khususnya interaksi
dengan sesama manusia.

Interaksi antara sesama manusia mempunyai
dua nilai built in yang tidak bisa dipisahkan satu
sama lain. Pertama, interaksi itu harus selaras
dengan hukum Islam. Kedua, interaksi itu
memiliki kandungan nilai-nilai akhlak mulia.

Keselarasan hukum memiliki makna bahwa
setiap interaksi antara sesama manusia
“harus” sejalan dengan rule of the game, yaitu
syariat Islam. Adapun, yang dimaksud dengan
kandungan akhlak adalah semua interaksi
yang mendapat legitimasi hukum Islam “pasti”
mempunyai nilai-nilai akhlak mulia didalamnya.

Kita ambil contoh prosesi jual beli. Jika dua nilai
di atas kita terapkan pada ranah jual beli, akad
jual beli yang kita lakukan pun harus sesuai
dengan ketentuan yang diatur dalam fikih
[slam. Disamping itu, akad ini juga memiliki nilai
dan pesan akhlak di dalamnya, yaitu menolong
dan memudahkan urusan sesama manusia.
Dengan bahasa yang lebih sederhana,
disamping mempunyai profit oriented, interaksi
jual beli dalam Islam juga tidak boleh menafikan
social oriented.

1. Tinjauan dari Al-Qur'an

Memberikan pelayanan terbaik kepada umat
manusia adalah pekerjaan yang sangat mulia
dan merupakan pintu kebaikan bagi siapa
saja yang mau melakukannya. Sekarang, tiba
saatnya bagi kita untuk menelaah “sebagian
kecil” ayat Al-Quran dan hadits-hadits yang
mendorong umat manusia untuk memberikan

pelayanan terbaik kepada sesama. Akan tetapi,
sebelum berbicara lebih jauh, Islam meletakkan
batasan sesuai firman Allah dalam salah satu
ayat-Nya:

“....dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah. Sesungguhnya, Allah amat berat
siksa-Nya.” (QS Al-Maidah: 2)

Melalui ayat di atas, Allah SWT memerintahkan
kepada kita untuk saling menolong didalam
koridor “mengerjakan kebajikan dan takwa”
dan Allah melarang yang sebaliknya. Jika kita
melanggar ketentuan Allah,ancaman hukuman
akan diberikan dan “sesungguhnya, Allah
amat berat siksa-Nya”. Jadi, interaksi boleh
dilakukan kapanpun dan dengan siapapun
selama tidak melanggar batasan di atas.

2. Tinjauan dari Hadits

Hadits Pertama : Dorongan untuk
Memberikan Manfaat Bagi Sesama

Dalam salah satu haditsnya, Rasulullah

SAW memerintahkan kepada kita agar
berusaha menjadi manusia yang bermanfaat
bagi sesama. Bahkan beliau menjadikan
‘bermanfaat bagi sesama” sebagai parameter
baik tidaknya kualitas iman seseorang. Hal ini
beliau sampaikan dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan sahabat Jabir bin Abdillah:

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling
bermanfaat bagi sesamanya.”

Dalam kitab Shahih Muslim, diriwayatkan
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bahwa sahabat Abu Hurairah RA meriwayatkan
sebuah hadits yang berbunyi :

“Barang siapa menghilangkan (memberikan
solusi) kesukaran seorang mukmin di dunia,
maka kelak Allah akan menghilangkan
kesukarannya di hari kiamat. Barang siapa
yang memberikan kemudahan bagi orang
yang sedang mengalami kesulitan, maka

Allah akan memudahkan urusan duniawi dan
akhiratnya. Dan barang siapa menutupi (aib)
seorang muslim, maka Allah akan menutupi
(keburukannya) di dunia dan akhirat. Dan Allah
akan senantiasa membantu hamba-Nya selama
dia mau membantu saudaranya.”

Hadits ini menjelaskan kepada kita tentang
keutamaan yang didapatkan seseorang jika
dia mau memberikan bantuan dan pelayanan
kepada sesama demi untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Baik pertolongan dalam
bidang materi, berbagi ilmu, bahu membahu
mengerjakan sesuatu, memberikan nasihat dan
masih banyak lagi. Perlu juga kita tegaskan
disini bahwa hadits ini melarang kita untuk
mengumbar “aurat (kejelekan)” orang lain. Jika
dilanggar, konsekuensi mengumbar “aurat”
orang lain adalah Allah akan membuka “aurat”
kita di hadapan makhluk-Nya.

Hadits Kedua : Standar Pelayanan untuk
Sesama

Standar layanan yang “harus” diberikan kepada
sesama. Beliau Rasulullah SAW bersabda dalam
hadits yang diriwayatkan oleh sahabat Anas bin
Malik RA :

“Tidak sempurna iman seseorang sampai dia
mencintai saudaranya seperti dia mencintai
dirinya sendiri.” (HR Bukhari)

Inti hadits ini adalah dorongan untuk
memperlakukan saudara Anda seperti Anda
memperlakukan diri sendiri. Kita pasti ingin
diperlakukan dengan baik, dilayani dengan baik
dan cepat, maka aplikasikan pula keinginan
tersebut ketika melayani orang lain.

Hadits Ketiga : Pentingnya Senyum
Senyum menjadi sambutan yang paling hangat
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dibandingkan apapun. Bahkan, tak jarang
senyum menjadikan interaksi lebih akrab.
Rasulullah SAW mengajarkan hal ini kepada
kita dalam salah satu hadits yang diriwayatkan
sahabat Abu Dzar al-Ghifari : “Tersenyum di
hadapan saudaramu adalah sedekah.”

Jika kita mau menelaah lebih jauh ajaran
Islam, kita akan mendapatkan banyak sekali
nilai-nilai interaksi sosial yang saat ini sedang
digalakkan berbagai instansi pemerintahan
maupun swasta. Hal ini bukanlah sesuatu yang
sulit diterapkan. Yang dibutuhkan adalah rasa
cinta kepada Allah dan Rasul-Nya agar nilai-
nilai interaksi sosial itu bisa diterapkan secara
menyeluruh. Jika agama kita mempunyai
produk lengkap, kenapa kita mesti mengimpor
produk buatan manusia?.

Penting kita ketahui bahwa Allan SWT telah
berfirman dalam Al-Qur'an:

“.. Berbuat baiklah engkau (kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu....”

(QS Al-Qashhas: 77)

Kesimpulannya :

Jika seandainya umat Islam mau menerapkan
ajaran-ajaran di atas, bisa dipastikan bahwa
umat Islam adalah umat yang paling menjunjung
tinggi profesionalisme kerja dan pelayanan
prima. Lalu, seperti apa realitanya? Silakan,
Anda sendiri bisa menilai.

Daftar Pustaka:

https://binrohrsij.wordpress.
com/2014/01/11/196/

https://www.jurnal.id/id/blog/pelayanan-prima/

https://accurate.id/marketing-manajemen/
pengertian-pelayanan-prima/

http://ciputrauceo.net/blog/2015/7/7/
pengertian-pelayanan-prima

*) Penulis adalah alumni Scadatel P3B
IKPLN UIP2B-UITJBB
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FGD DEWAN PAKAR IKPLN

Percepatan Pengembangan Energi Baru
Terbarukan Menuju Transisi Energi

m Oleh: M Sofyan*)

LS FOCUS GROUP D1SCH
Percepatan Peng

\. Menuju Transisi
!

0 Jumi 2021

Menyikapi issues terkini terkait arah
pengembangan energi global menuju transisi
energi hijau dan berkelanjutan, Dewan Pakar
IKPLN menyelenggarakan Forum Group
Discussion (FGD) pertama dengan tema
Percepatan Pengembangan Energi Baru
Terbarukan (EBT) Menuju Transisi Energi pada
hari Kamis, 10 Juni 2021 mulai pukul 08.10

hingga pukul 12.30 WIB melalui virtual zoom
meeting.

FGD dihadiri 36 orang terdiri dari para

Senior dan pakar di lingkungan IKPLN serta
para mantan Direksi PLN yang dipandang
memiliki pengalaman panjang serta pemerhati
ketenagalistrikan khususnya dibidang energi
hijau dan transisi energi.

Pembicara dalam FGD adalah para profesional
dibidang ketenagalistrikan, mantan Direktur
Utama dan Direksi PLN yang dipandang kaya
akan visi dan strategi dalam melihat dunia
energi khususnya ketenagalistrikan ke depan.

Empat sesi Pemaparan dan diskusi, dimoderatori
oleh dua pakar di bidang Pembangkitan dan
Sistem Ketenagalistrikan, berjalan dalam
suasana santai namun penuh semangat,
membahas beberapa issues utama, yaitu :

Sesi 1: Pembicara : Hardiv Harris Situmeang;
Moderator : Abimanyu Soeyoso.

Topik : Kebijakan dan Model Bisnis yang
Mendukung Transisi Energi Rendah Karbon dan
Perubahan Iklim.

Sesi 2 : Pembicara : Djoko Prasetyo; Moderator:
Muljo Adji AG.



Topik : Aspek Perencanaan Dalam Transisi
Energi Pada Sektor Listrik.

Sesi 3 : Pembicara : Eddie Widiono Soewondho;
Moderator : Muljo Adji AG.

Topik : Peluang dan Tantangan PLN dalam
Meningkatkan Penetrasi EBT dan Menghadapi
Transisi Energi.

Sesi 4 : Pembicara : Nur Pamudji; Moderator :
Abimanyu Soeyoso.

Topik : Kebijakan, Regulasi & Aspek Legal
yang Diperlukan dan Peran Strategis PLN
dalam Memastikan Proses Transisi Berjalan
serta Posisi PLN dalam “Eco system”
Ketenagalistrikan Ke depan.

Secara ringkas, hasil pembahasan dan diskusi
dalam FGD dicatat beberapa hal terkait
kebijakan transisi energi dan bagaimana
sebaiknya memposisikan diri dalam proses
transisi.

Ringkasan:

FOCUS GROUP DISCUSS!

Pembicara sesi 1 menyampaikan bahwa,
kebijakan transisi energi menuju energi hijau
dan berkelanjutan menjadi keniscayaan
sebagai upaya membatasi kenaikan suhu global
maksimal 1,5 °C diatas tingkat pra-industri dan
tercapainya target Net Zero Emission, sesuai
komitmen global dalam kesepakatan Paris.

Namun, realisasi penurunan emisi tidak
sejalan dengan “path” dan target dimaksud,
sehingga diperlukan komitmen yang lebih kuat
melalui penyelarasan strategi jangka panjang
sebagai peta jalan yang disepakati bersama,
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konsistensi dalam implementasi program aksi
jangka pendek, menengah dan penyesuaian
berbagai regulasi serta kebutuhan regulasi
baru yang lebih afirmatif dalam percepatan
pengembangan EBT menuju transisi energi
hijau yang berkelanjutan.

%, FOCUS GROUP DISCUSSION

H Percepatan Pengembangan Energi Baru Terbarukan
Menuju Transisi Energi.

10 Juni 2021

Pembicara sesi 2, melihat bahwa transisi energi
bukan semata tugas PLN sebagai Perusahaan
(Utility), namun lebih pada domain Pemerintah
dan bahkan menjadi permasalahan bangsa
kedepan, sehingga PLN seyogyanya tidak
menjanjikan target NZE (atau Carbon Neutral)
namun melaksanakan kebijakan dan penugasan
Pemerintah agar tidak membuat beban transisi
energi dan dekarbonisasi jatuh ke pundak PLN.

Beliau juga menghargai ‘concern’ PLN mengenai
Legacy sytem, yaitu terkait jadwal retirement
PLTU dan mengusulkan agar phase-out PLTU
dilakukan sesuai dengan umur ekonominya,
untuk menghindari konsekuensi finansial.

Diperlukan kajian rinci atas berbagai aspek
terkait penugasan transisi energi untuk
mendapatkan gambaran yang jelas atas potensi
kenaikan biaya pokok produksi, tarif listrik,
kondisi dan fleksibilitas jaringan (grid flexibility),
peran serta keberlanjutan PLN.

», FOCUS GROUP DISCUSSION
Percepatan Pengemp
Menuju Transisi

10 Juni 2021

Pembicara sesi 3 yang mantan Dirut PLN,
menyampaikan bahwa transisi energi dan aspek
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lingkungan adalah tuntutan global yang menjadi
kebijakan Pemerintah, bahkan melampaui isu
keterbatasan finansial PLN. Transisi energi
memerlukan biaya besar, pendekatan yang
digunakan dapat saja bukan least cost, tetapi
most effective way. yang harus dilakukan.

PLN perlu melihat trend global negara maju
seperti Inggris, Cina maupun India dalam
membangun sistem interkoneksi antar negara
untuk meningkatkan keandalan pasokan tenaga
listrik, termasuk pemikiran untuk melakukan
interkoneksi secara nasional.

Diperlukan dukungan kebijakan dan regulasi
agar PLTSurya dan PLTBayu dapat disediakan
dengan murah sebagaimana kecenderungan
global maupun regional.

Pembicara sesi 4, yang juga mantan Dirut PLN,
mengidentifikasi perlunya regulasi yang mampu
mendorong implementasi dengan melakukan
review atas regulasi yang ada dan melakukan
revisi yang diperlukan misalnya ketentuan
terkait Prosumer dan Power Wheeling yang
dilandasi pendekatan “win-win” bagi para pihak.

Ke depan, perlu antisipasi akan meningkatnya
tuntutan Regulasi Sektor ke arah yang lebih
“kompetitif”, yang memerlukan konsensus
nasional tentang pengertian “Dikuasai oleh
Negara” dengan penerapan pasar kompetitif
pada wilayah usaha kelistrikan tertentu dan

regulated monopoly pada wilayah usaha lainnya.

Namun demikian kebutuhan Reformasi Sektor
pada dekade ini, dirasa belum mendesak, akan
tetapi perlu diantisipasi, sehingga PLN mampu
memposisikan diri dan mempertahankan posisi

strategis dalam ekosistem ketenagalistrikan ke
depan.

FGD pertama Dewan Pakar IKPLN berlangsung
dengan penuh keterbukaan dan kekeluargaan,
dengan semangat yang sama untuk mendukung
kemajuan PLN di masa mendatang. Dihadiri
para senior anggota IKPLN, diskusi terasa
berada di ruang atmosfer yang sama,
menyumbangkan pemikiran-pemikiran futuristic.
Pembahasan-pembahasan akan terus dilakukan
Dewan Pakar IKPLN melalui FGD-FGD atau
Webinar-Webinar dan bila memungkinkan suatu
saat akan diseminarkan juga. Dewan Pakar
IKPLN sangat concern dengan Pengembangan
& Peningkatan Engineering Spirit bagi insan-
insan ketenagalistrikan.

*) M Sofyan
Anggota Dewan Pakar IKPLN, Notulis FGD |

FGD dihadiri 36 orang terdiri
dari para Senior dan pakar
di lingkungan IKPLN serta
para mantan Direksi PLN
yang dipandang memiliki
pengalaman panjang serta
pemerhati ketenagalistrikan
khususnya dibidang energi
hijau dan transisi energi.



STOP PRESS

Tim STOP KONTAK yang kompak dan penuh semangat...

Kejadian yang benar terjadi, mengenai
semangat beberapa orang lansia yang masih
ingin berbuat sesuatu kebajikan di usia senja.
Semangat ini menurut mereka didorong oleh
keinginan memenuhi kebutuhan aktualisasi diri,
atau realisasi potensi diri, setelah kebutuhan
yang lebih rendah derajatnya.

Di samping itu juga ada keinginan mereka untuk
menepis pendapat bahwa manusia di usia
lanjut sebaiknya duduk manis saja di rumah
untuk menikmati masa pensiun. Mereka ingin
membuktikan bahwa di usia lanjut pun mereka
masih sanggup untuk berkarya dan berprestasi.
Mereka termasuk orang-orang yang ingin
mempergunakan sisa-sisa hidupnya untuk
berbuat sesuatu yang bermanfaat dan diridhoi
Allah.

STOP KONTAK

Nama ini diadopsi sebagai nama Tim untuk
maju dalam Lomba Berbalas Pantun yang
diselenggarakan oleh Balai Pustaka pada bulan
April tahun 2021 untuk memperebutkan piala
Menteri BUMN. Lomba diikuti 1.085 peserta dari
seluruh tanah air.

Anggota Tim STOP KONTAK ini terdiri dari
lansia yang sangat senior, usia tertinggi 90
tahun, termuda 74 tahun. Mereka bekerja dalam
satu tim proyek yang diketuai Pak Bambang
Muljodjati dengan 8 orang anggota, yaitu Pak
Imam Sugandi, pak Dharmono, pak Bambang
Muljodjati, Bu Emmy Indrawono, Bu Asri Sarjoe,
pak Syahril Muluk, pak Mustamir Idris dan pak
Sjahroel Samin.

Hasilnya, Tim masuk dalam top ten terbaik

Salah satu adegan Tim STOP KONTAK yang mempesona,
sehingga masuk dalam Top Ten terbaik kategori umum.

Kategori Umum dan meskipun tidak
memperoleh nomor, mendapat predikat
Juara Harapan dengan piala dan Piagam
Penghargaan dari Menteri BUMN.

Kejuaraan sebenarnya bukan tujuan Tim,
melainkan untuk berpartisipasi memelihara
budaya pantun yang telah ditetapkan oleh
UNESCO menjadi warisan budaya nasional
Indonesia non benda, serta membuktikan
bahwa lansia PLN masih sanggup berkarya
untuk mencegah dimensia, not necessarily to
win.

Diucapkan terima kasih atas dukungan moril
seluruh pensiunan PLN kepada Tim STOP
KONTAK, sehingga berhasil mencapai prestasi
yang optimal.

Piala dan Piagam Penghargaan dari Menteri BUMN.

Penulis: Dharmono
Anggota Senior IKPLN
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REKONSTRUKSI GITET PEDAN

PASCA GEMPA BUMI

m Oleh: Hartono Indrarto*)

Gempa bumi 5,9 skala Richter yang terjadi pada tanggal 27 Mei 2006 , mengguncang wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta dan sebagian wilayah Jawa Tengah. Sebagian besar rumah
penduduk dipesisir pantai Selatan Yogyakarta hingga Klaten dan Prambanan hancur nyaris rata
dengan tanah. GITET Pedan yang gagah perkasa dan mempunyai peran yang sangat penting
pada sistem penyaluran tenaga listrik Jawa Bali tidak luput dari musibah itu. GITET Pedan
lumpuh, penyaluran energy listrik dari sistem Timur ke sistem Barat terputus.

GITET (Gardu Induk Tegangan
Extra Tinggi) Pedan terletak di
Kabupaten Klaten Jawa Tengah
dibangun pada tahun 1996. Pada
bulan Desember tahun 2000,
GITET Pedan mulai beroperasi
dengan 1unit IBT berkapasitas 500
MVA dan tahun 2003, ditambah 1
unit IBT lagi dengan kapasitas yang
sama yaitu 500 MVA.

GITET Pedan mempunyai peran

yang sangat penting pada sistem

penyaluran tenaga listrik Jawa - Bali, terutama untuk
menyalurkan energy listrik Non BBM yang diproduksi
Pembangkit di Jawa Timur ke Jawa Tengah dan Jawa
Barat.

Dengan adanya pasokan energy listrik dari sistem
Timur ini, sistem kelistrikan di Jawa Tengah
khususnya pada sub sistem Yogyakarta dan
Surakarta keandalan dan mutu pelayananya
meningkat. GITET Pedan juga memasok energy listrik
ke sistem Barat yang di hubungkan melalui GITET
Ungaran.

Tanggal 27 Mei 2006, terjadi Gempa bumi 5,9 Skala
Richter mengguncang wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta ( DIY ) dan sebagian Wilayah Jawa
Tengah. Rumah penduduk yang ada di pesisir pantai
Selatan Yogyakarta termasuk wilayah kabupaten
Klaten dan Prambanan, sebagian besar hancur nyaris
rata dengan tanah.

GITET Pedan yang terletak di Kabupaten Klaten

tidak luput dari musibah tersebut. Sebagian besar
peralatan mengalami kerusakan parah, terutama PMT
dan PMS yang mempunyai ketingian 10 - 12 meter.
Dua unit IBT 500 MVA juga mengalami kerusakan.

GITET Pedan lumpuh, penyaluran energy Non
BBM dari sistem Timur ke sistem Tengan dan Barat
terputus.

Terputus

POSISI GEMPA DAN PETA JARINGAN SISTEM JAWA BALI
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ANATOMI PASOKAN DAYA

Dari anatomi pasokan daya di atas, terlihat
pasokan daya sebesar 737 MW dari sistem Timur
tidak bisa di salurkan ke sistem Tengah dan Barat,
sehingga Pembangkit listrik BBM di Jawa Barat
harus dioperasikan.

KERUGIAN

Estimasi kerugian yang timbul akibat kerusakan
peralatan dan kerugian akibat dioperasikannya

Pembangkit dengan BBM di wilayah Jawa Barat
sebagai berikut :

e

Dokumentasi kerusakan peralatan, PMT 500 KV hancur
berkeping — keping.

- Penggantian peralatan : 91 Milyar Rp

Biaya tersebut berlaku apabila seluruh
peralatan yang rusak diganti dengan peralatan
baru termasuk 2 unit IBT.

- Bahan bakar minyak : 35 Milyar Rp /hari

Biaya tersebut merupakan biaya
mengoperasikan Pembangkit BBM disisi Barat
untuk menaikkan produksinya, akibat energy
Non BBM dari sisi Timur tidak dapat disalurkan
ke Tengah dan Barat.

USAHA PEMULIHAN.

Pada sore hari setelah kejadian, diadakan diskusi
usaha pemulihan GITET Pedan di ruang operator.

TAHUKAH ANDA
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Kunjungan Direktur Transmisi & Distribusi Herman Darnel
Ibrahim dan GM P3B Jawa Bali Muljo Adji AG pada sore
hari setelah gempa.

- Hasil diskusi sesi pertama, dicoba untuk
menghubungi para vendor peralatan yang
terkait dengan kerusakan peralan di GITET
Pedan. Kesanggupan para vendor untuk
memasok peralatan ke GITET Pedan rata - rata
membutuhkan waktu 6 bulan, tercepat 4 bulan.

- Pada diskusi sesi kedua, para peserta diskusi
menanyakan kepada saya, butuh waktu berapa
lama apabila perbaikan dilakukan secara
swakelola dengan tenaga dari internal PLN.
Karena saya sudah mempelajari kerusakan yang
terjadi, saya menyatakan sanggup melakukan
perbaikan hingga GITET Pedan beroperasi
normal dengan waktu 30 hari atau 1 bulan.

Pada saat itu para pejabat PLN setengah
meragukan pernyataan saya, akan tetapi mereka
mempersilahkan saya untuk melaksanakan
dengan supervisl dari mereka secara real time,
sekaligus menunjuk saya sebagai komandan
Rekonstruksi GITET Pedan

TIM REKONSTRUKSI GITET PEDAN

Setelah ditunjuk sebagai komandan Tim
Rekontruksi, saat itu juga saya membentuk tim
kecil untuk menyusun rencana kerja.

RENCANA KERJA TIM REKONSTRUKSI

1. Inventarisasi seluruh kerusakan peralatan.

2. Merencanakan perbaikan yang akan dilakukan
(kanibalisasi, modifikasi, rehabilitasi).

3. Menyusun kebutuhan peralatan dan material
dari unit lain.

4. Menyusun kebutuhan peralatan kerja.

5. Menyusun kebutuhan SDM.

6. Menyusun kebutuhan material pendukung.
7

Menyusun jadwal rencana kerja.
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Presentasi rencana kerja recovery GITET Pedan di
hadapan pejabat PLN Pusat.

TARGET PEMULIHAN

Agar kerugian yang ditimbulkan dapat ditekan
sekecil mungkin, kami diberi target pemulihan
sebagai berikut.

1. PRIORITAS |, tanggal 31 Mei 2006.

SUTET KEDIRI 2 - PEDAN - UNGARAN harus
dinormalkan terlebih dahulu, agar energy dari
Timur segera dapat disalurkan.

2. PRIORITAS II, tanggal 06 Juni 2006.

Salah satu IBT harus beroperasi normal, untuk
meningkatkan keandalan dan mutu pelayanan
pada sub system DIY dan Surakarta.

3. PRIORITAS I, tanggal 30 Juni 2006 :
- Penormalan SUTET KEDIRI 1.
- Penormalan IBT 2.
- Penormalan peralatan pada diameter 4 dan 5.

Pada saat itu ada informasi bahwa pada akhir Juni
2006 akan dioperasikan SUTET PEDAN - TASIK
yang telah selesai pembangunannya oleh Presiden
RI Bp. Susilo Bambang Yudhoyono, sehingga tim
mengupayakan pekerjaan selesai tepat waktu.

STRATEGI PERCEPATAN PEMULIHAN

Upaya pekerjaan pemulihan dapat dilaksanakan
sesuai target yang diberikan, Tim Recovery
menyusun strategi sebagai berikut :

1. Kanibalisasi.

Menggabungkan peralatan yang masih bisa
berfungsi secara elektrik maupun mekanik,
menjadi satu unit peralatan yang dapat berfungsi
normal.

2. Modifikasi.

Memodifikasi peralatan yang rusak dengan
cara membuat, merubah agar peralatan dapat
berfungsi dengan normal. Proses modifikasi
dilakukan bekerjasama dengan bengkel Tjokro
Bersaudara yang stand by selama 24 jam, untuk
sewaktu waktu diperlukan.

3. Perbaikan

Memperbaiki bagian peralatan yang rusak dengan
cara mengganti dengan spare part yang ada.

4. Penggantian

Mengganti peralatan yang rusak dengan peralatan
baru atau cadangan yang diperoleh dari unit PLN
lain (sebagai contoh PMT diambil dari GITET Grati
dan Gandul).

ORGANISASI SUMBER DAYA (SDM,
WAKTU, ALAT KERJA DAN MATERIAL)

Tenaga yang diperlukan dalam rekonstruksi GITET
Pedan semuanya berasal dari tenaga teknisi
internal unit-unit PLN P3B Jawa Bali dan setiap
harinya diperlukan sekitar 80 orang. Tenaga
sebanyak bertugas secara bergantian.

Mengorganisir berbagai sumber daya yang banyak
seperti SDM, Peralatan kerja, material dan waktu,
tim menggunakan Metode NETWORK PLANNING
agar pekerjaan dapat berjalan dengan effektif.
Contoh :

NETWORK DIAGRAM PEKERIAAN TAHAP |
PENORMALAN SUTET KEDIRI Il - UNGARAN

Untaian it AL oMM -G RS

Total waldu pelaksanaan 37 jam

REALISASI PEKERJAAN

Ketatnya jadwal rekonstruksi GITET Pedan dan
keterbatasan material pengganti menggugah daya
pikir Tim untuk melakukan modifikasi, inovasi
agar pekerjaan bisa diselesaikan sesuai jadwal.
Pekerjaan di luar pakem yang dilakukan oleh Tim
antara lain :

1. Menganibal 5 unit PMT yang rusak menjadi
2 PMT yang yang dapat dioperasikan dan
dapat dipertanggungjawabkan secara elektrik
maupun mekanik.

2. Memodifikasi bushing netral IBT 1 dengan eks
bushing sekunder trafo 150 kV.

3. Memodifikasi PMS Pantograph dengan isolator
bekas dan flange buatan lokal.

4. Memodifikasi dudukan PMT dengan plat
setebal 2,5 cm, untuk memasang 3 unit PMT
yang didatangkan dari GITET Grati dan GITET
Gandul.




5. Mengganti corona ring dengan corona ring buatan
sendiri, memanfaatkan material PMT rusak.

6. Memodifikasi dudukan PMS dengan kanal UNP
agar PMS segera dapat dipasang.

Dengan melakukan kegiatan seperti tersebut

di atas, hampir semua target pekerjaan dapat

diselesaikan tepat waktu, dengan realisasi sebagai

berikut :

1. PRIORITAS | : Penormalan SUTET Kediri Il -
Pedan - Ungaran target penyelesaian tanggal
31 Mei 20086, realisasi tanggal 31 Mei 2006 (on
schedule).

2. PRIORITAS Il : Pengoperasian salah satu IBT,
dalam halini IBT 1, target penyelesaian tanggal
06 Juni 2006, realisasi tanggal 06 Juni 2006
(on schedule).

3. PRIORITAS Ill : Harus selesai tanggal 30 Juni
2006.

e Penormalan SUTET Kediri |, realisasi tanggal
11 Juni 2006 (on schedule).

e Penormalan IBT 2, realisasi tanggal 20 Juni
2006 (on schedule).

e Penormalan peralatan pada diameter 4 dan 5
realisasi 02 Juli 2006, lebih 2 hari dari target.
Hal ini dikarenakan banyaknya peralatan
yang dimodifikasi dan ada ketergantungan
dari pihak luar untuk pembuatan spare part.
Disamping itu, crane untuk pemasangan PMT
yang tingginya hampir 12 meter masih harus
sewa dari luar, keterlambatan kedatangan
crane akan mempengaruhi jadwal yang
sudah dibuat.
Dari total target waktu penyelesaian selama 30
hari kalender, tim dapat menyelesaikan pekerjaan
selama 35 hari, disebabkan adanya kendala
ketergantungan dengan pihak luar. Namun waktu
penyelesaian pekerjaan ini masih jauh lebih singkat
dari pada yang disanggupi para vendor yaitu
sekitar 4 - 6 bulan.

KEUNGGULAN

Ada beberapa keunggulan pada pekerjaan ini yang
saya sadari setelah pekerjaan selesai, diantaranya:

1. Rencana kerja rekonstruksi dilakukan langsung
di lapangan hanya dalam waktu tidak lebih dari
2 jam, dan dipresentasikan didepan Dir T & D
dan pejabat lainnya hanya dalam waktu 1 jam.

2. Tenaga kerja rekonstruksi semuanya
merupakan gabungan tenaga dari Unit Kerja
PLN P3B Jawa Bali, tanpa supervisi dari
tenaga asing/pabrikan.
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3. Pekerjaan dapat diselesaikan selama 1 bulan
lebih 5 hari, lebih cepat dari yang diusulkan
vendor selama 4 - 6 bulan.

4. Peralatan yang sudah rusak dapat
dikanibalisasi, dimodifikasi dan dilakukan
inovasi, sehingga dapat berfungsi sesuai
fungsi tekniknya.

MANFAAT YANG DIPEROLEH

1. Keandalan pasokan energy listrik Jawa -
Bali khususnya untuk keandalan dan mutu
pelayanan di Jawa Tengah dapat dipulihkan
dengan segera.

2. Kerugian perusahaan akibat peningkatan
biaya untuk mengoperasikan PLTU BBM
dapat ditekan, karena energy listrik dari
PLTU Non BBM dari Jawa Timur dapat
disalurkan kembali ke sistem Tengah dan
Barat.

3. Terjadi penghematan biaya pengadaan
peralatan baru, hal ini merupakan efisiensi
yang cukup besar dan merupakan Effiency
Drive Program ( EDP ) yang saat itu menjadi
program andalan PLN.

PENUTUP

Demikian sekilas pengalaman yang sangat
berharga yang saya per oleh dari hampir selama
34 tahun mengabdi di PLN. Sebagai penutup,
saya ingin mengucapakan terima kasih yang tak
terhingga kepada Bp. Ir. Muljo Adji AG General
Manager PLN P3B Jawa Bali saat itu, yang
hampir setiap hari menelpon saya menanyakan
progress pekerjaan dan memberi semangat
serta motivasi kepada Tim. Beberapa kali beliau
mengunjungi Pedan untuk melihat langsung
kondisi di lapangan.

Kata bijak untuk generasi penerus

Kebanggaan sejati adalah sikap senantiasa
berbuat yang terbaik, meskipun tidak ada
satu orangpun yang melihat dan mengawasi
kita dalam bekerja

Bangga terhadap hasil kerja membuat kita
merasa berarti.

Kualitas karya kita akan menjelaskan “ siapa
kita “ sebenarnya.

*) Hartono Indrarto

Purnakarya PLN P3B Jawa Bali, Region Jawa
Tengah dan DIY




== :

Kabel Lat dan PLTS

Modul'surya PLTS Gili

gan (foto dok skd)

di Kawasan Tiga Gili Lombok

m Oleh: Sukadi *)

Usaha meningkatkan pariwisata non-Bali terus dilakukan pemerintah. Salah satunya
yang dilakukan PT PLN (Persero) menjaga ketersediaan dan keandalan pasokan listrik
di Kawasan Tiga Gili di Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB) yaitu: Gili Meno, Gili Air

dan Gili Trawangan.

Tiga kawasan tersebut merupakan destinasi
favorit dan andalan provinsi NTB menggaet
wisatawan. Jarak yang cukup jauh antar tiga
kawasan tersebut yang dipisah oleh lautan,
membuat PT PLN (Persero) memasok sistem
kelistrikan Lombok melalui kabel laut 20 kilo Volt
(kV) sepanjang 18,8 kilometer sirkuit (kms).

Listrik di kawasan tersebut awalnya
menggunakan PLTD di setiap gili, tapi karena
pertumbuhan kebutuhannya selalu meningkat,
maka PT PLN (Persero) UIW NTB mengambil
langkah menghubungkannya melalui kabel laut
ke dalam Sistem Kelistrikan Pulau Lombok agar
lebih andal.

Kehadiran kabel laut ini membuat beban

listrik di Kawasan Tiga Gili terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2014, beban listrik di
Kawasan Tiga Gili baru mencapai 2 Megawatt
(MW), namun meningkat menjadi 4 MW pada
tahun 2017. Pada akhir tahun 2019, beban
kembali meningkat menjadi 5 MW. Pada awalnya
hanya ada satu kabel laut yang hanya dapat

menyalurkan listrik sebesar 7 MW. Melihat
kebutuhan dan antisipasi pertumbuhan ke
depan, maka PT PLN (Persero) UIW NTB
menambah kembali kapasitasnya dengan
membangun dua kabel laut 20 kV sepanjang 9,4
kms, pada tahun 2018.

Penambahan kabel laut ini selain dimaksudkan
untuk meningkatkan kemampuan mengalirkan
daya listrik dari sebelumnya 16 MW menjadi
36 MW, juga untuk meningkatkan keandalan
pasokannya. Dengan dipasangnya dua kabel
laut 20 kV, maka apabila salah satu kabel
mengalami gangguan, maka kabel satunya
masih dapat dioperasikan sehingga pasokan
listrik tidak terganggu dan system menjadi
handal. Diharapkan investor pariwisata tidak
khawatir akan daya listrik di Kawasan tersebut
karena ketersediaan pasokan yang cukup.

Selain menghubungkan melalui kabel laut, PT
PLN (Persero) UIW NTB juga memanfaatkan
tenaga surya guna mendukung pariwisata di
kawasan destinasi favorit Lombok. Masing-
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Penggelaran kabel laut 20 kV di Gili Trawangan
(foto dok. PLN)

masing pulau memiliki satu Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (PLTS), yaitu PLTS di Gili Air
berkapasitas 160 kWp, di Gili Meno 60 kWp
serta di Gili Terawangan 600 kWp. Total
Kapasitas PLTS tiga pulau wisata tersebut
820 kWp. PLTS dimaksud berlokasi di masing-
masing pulau, langsung dialirkan ke pelanggan
yang ada di pulau tersebut. PLTS tersebut
beroperasi dari pukul 07.00 hingga pukul 17.00,
sedangkan kekurangan ataupun kebutuhan
listrik di malam hari dipasok dari Sistem
Kelistrikan Lombok melalui kabel laut 20 kV.

Saat ini Kawasan Tiga Gili memiliki beban
puncak sebesar 5 Mega Watt (MW). Dengan
menggunakan kabel laut 20 kV dari Pulau
Lombok dan tiga PLTS, daya mampu listrik
mencapai 36 MW. Tersedianya pasokan listrik
yang besar dan handal, diharapkan dapat
mendorong tumbuhnya pariwisata di Kawasan
tersebut

Terpenuhinya
kebutuhan listrik
mendorong
peningkatan jumlah
wisatawan
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Terpenuhinya kebutuhan listrik mendorong
peningkatan jumlah wisatawan. Data Dinas
Pariwisata Provinsi NTB menunjukkan

angka kunjungan wisatawan ke NTB kembali
meningkat paska gempa yang melanda Lombok
tahun 2018 lalu. Pada tahun 2018, jumlah
wisatawan yang berkunjung ke NTB berjumlah
2,8 juta wisatawan. Jumlah itu kemudian
meningkat pada akhir 2019 menjadi 3,7 juta
wisatawan. Sementara pada 2020, ditargetkan
jumlah kunjungan ke NTB mencapai 4 juta
wisatawan.

Salah seorang pemandu wisata di Kawasan
Tiga Gili, Sandy mengungkapkan bahwa :
“Sebagai kawasan wisata, tentu dibutuhkan
pembangkit yang ramah lingkungan, sehingga
tidak mengganggu aktivitas wisatawan.
Kawasan wisata bagus seperti ini, listriknya
tersedia, tetap ramah lingkungan dan bisa jadi
PLTS ini dijadikan salah satu tambahan obyek
wisata meski hanya melihat obyek dari luar”.
Sandy menambahkan, “Dulu waktu masih
menggunakan PLTD, selain suaranya sangat
mengganggu wisatawan yang berada sekitar
PLTD, juga sering sekali aliran listriknya padam”.

Dengan terpasangnya PLTS di kawasan
tersebut, sebenarnya membuka peluang
kegiatan baru bagi Pensiunan PLN sesuai
dengan kompetensinya. Pensiunan yang
kompeten dan berminat, dapat mengambil
peluang pekerjaan operasi dan pemeliharaan
PLTS melalui anak usaha IKPLN yaitu PT
IKAMAS. Hal ini sejalan dengan adanya
program sertifikasi kompetensi oleh IKPLN
Pusat bekerjasama dengan YPK- PLN yang
dilaksanakan PT STT (anak usaha YPK-PLN).

Geografis Kawasan Tiga Gili di Lombok
(foto dok. Radar Lombok)
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Suasana sepi di pantai Gili Trawangan sejak pandemi (foto dok. bisnis.com)

Peluang usaha lain yang bisa disasar meski
diluar kompetensi Pensiunan PLN yang pada
umumnya bidang Teknik, antara lain: bidang
usaha transportasi, akomodasi wisatawan
meski dalam skala kecil, penyediaan kuliner
menu lokal yang popular dan souvenir bagi
wisatawan.

Adanya pandemi Covid-19 yang sudah setahun
lebih, menghantam industri pariwisata Indonesia
sehingga menjadi babak belur. Hampir seluruh
pelaku pariwisata di destinasi-destinasi wisata
Indonesia harus memutar otak agar usahanya
tetap berjalan dan mendapat pemasukan untuk
kehidupan sehari-hari, termasuk okupansi hotel
yang masih memprihatinkan.

Meski begitu, beberapa hotel masih
terbantu dengan pergerakan wisatawan dari
luar Lombok, walau tidak seramai sebelum
pandemi. Menurut Dinas Pariwisata

NTB, hal tersebut karena adanya syarat
perjalanan orang seperti rapid antibodi/
antigen atau swab PCR serta penerapan
protokol kesehatan yang ketat, sehingga
membuat wisatawan masih enggan datang
berkunjung yang tentu saja hal ini membuat
pergerakan wisata melambat.

*) Sukadi : Ketua IKPLN Daerah NTB
Sumber data dikutip dari harian Bisnis.Com

Suasana di Gili Trawangan sebelum pandemi (foto dok.
binis.com)

Foto kondisi Gili Trawangan setelah 3 bulan pandemi (foto
dok. Kompas)
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JANJI KEPADA

TUHAN

Bagian kesatu dari dua bagian.

m Oleh: Supriadi Legino *)

17 Maret 1998

Sore itu kami bergegas menyelesaikan berkas-
berkas pengusulan Daftar Isian Proyek (DIP)
yang harus terkirim esok pagi ke Bapennas,
sementara besok juga di pagi yang sama jam

9 kami sudah harus berada di proyek PLTA
Besai Lampung untuk membagikan sembako
(sembilan bahan pokok) untuk masyarakat
sekitar proyek Besai. Saat itu negara sedang
dilanda krisis ekonomi dan ritual pembagian
sembako galib dilakukan termasuk yang telah
beberapa kali kami lakukan untuk masyarakat
di lingkungan proyek-proyek di Sumatra bagian
Selatan. Masih dalam pakaian seragam Korpri
yang kami pakai untuk upacara rutin tujuh
belasan, akhirnya sebelum Magrib dokumen
DIP siap dikirim dan setelah shalat Maghrib
kami berkemas untuk berangkat menggunakan
minivan Mazda 2000 menuju Lampung.
Sedianya akan berangkat pagi setelah upacara,
tapi karena ada beberapa perubahan rencana
DIP sesuai informasi mendadak dari PLN Pusat,
terpaksa membereskan dulu urusan rencana
kerja dan anggaran penting tersebut dan
dengan terpaksa menempuh perjalanan pada
malam hari. Sebetulnya kawan-kawan di kantor
sudah menyarankan agar sedapat mungkin
tidak melakukan perjalanan di lintas Sumatra
pada malam hari, mengingat kondisi jalan yang
berbahaya dan banyaknya pengemudi bus dan
truk yang tidak berdisiplin.

Dari Palembang sampai di Lahat perjalanan
berjalan lancar dan kami memutuskan untuk
berhenti di Baturaja untuk makan malam di
sebuah restoran Cina langganan kami. Selesai
makan malam, saya sempat bertanya kepada

Djoko, supir saya. Kalau nanti dia mengantuk
agar bilang, sehingga bisa gantian dengan
salah satu diantara kami karena semua yang
ikut adalah supir terlatih. Tapi dia bilang
bahwa siap mengemudi sampai di Besai nanti,
walaupun mungkin jawaban itu karena dia
sungkan. Rombongan di mobil kami terdiri dari
saya sebagai Pemimpin Proyek Induk, Kepala
Staf Perencanaan Ari Darmawan, Kepala Staf
Administrasi Keuangan Sarwono dan Supardi
asisten saya serta Djoko pengemudi yang
juga supir pribadi saya. Rombongan bertolak
dari Baturaja pada pukul 10 malam beriringan
dengan satu rombongan lagi yang berada

di mobil terpisah, terdiri dari para Kepala
Bagian. Sebetulnya salah satu alasan kami
suka naik Mazda 2000 kalau perjalanan jauh,
adalah disain kursi dan mejanya yang bisa
dijadikan tempat ngobrol sehingga kami bisa
memanfaatkan perjalanan untuk mendiskusikan
berbagai rencana dan mencari jalan keluar
suatu masalah yang tidak sempat dibahas di
kantor dan dalam keadaan lebih santai. Tapi
tidak malam itu, karena setengah jam kemudian
kami semua sudah mulai mengantuk sebelum
tragedi itu terjadi.

Dalam kondisi setengah tertidur, tiba-tiba saya
terpelanting ke depan dan mendengar jeritan
Joko “ampun paakk!!” di tengah benturan keras
dan kaca pecah. Saya secara reflex menjawab
“aduh Joko apa saya bilang!!”. Selanjutnya tiba-
tiba saya merasakan rasa sakit yang luar biasa
pada kaki kiri saya dan pak Ari di sebelah saya
juga merintih kesakitan. Di dalam kegelapan,
pak Sarwono yang kebetulan duduk di kursi
belakang mencoba merayap ke luar mobil,
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tapi tanpa sadar membuat kursi jok yang saya
duduki terputar dan saya yang sudah kembali
ke kursi merasakan patah kaki yang sakit

sekali dan pak Ari yang mukanya berlumuran
darah terpelanting kembali ke lantai mobil.

Di luar mulai terdengar suara banyak orang,
mungkin supir-supir truk yang kebetulan lewat
dan samar-samar tertangkap oleh saya bahwa
mobil kami menabrak truk pengangkut kayu
yang mogok di pinggir jalan. Pak Sarwono yang
ternyata selamat dan sudah berada di luar
mobil, menanyakan kondisi kami yang terjerat di
dalam mobil dan meminta kami bersabar karena
butuh derekan untuk mengeluarkan mobil yang
katanya masuk ke kolong truk mogok tersebut.
Saya tidak berani membayangkan kondisi

Joko serta Supardi yang terjepit di kursi depan
mobil yang tidak ada hidungnya dan hati saya
semakin khawatir karena tidak mendengar lagi
suara ataupun rintihan mereka. Dengan spontan
saya mencoba berkomunikasi dengan Tuhan
bahwa sayalah yang memikul tanggung jawab
perjalanan ini seraya memohon agar semua staf
yang ikut dalam mobil diselamatkan nyawanya.

Sementara itu rasa sakit di bagian paha nyaris
tidak tertahankan dan saya yakin bahwa kaki
saya patah, tapi tidak tahu di bagian yang
mana. Untuk mengurangi rasa sakit tersebut
saya mencoba mengatur pernafasan dan
mulai melantunkan dzikir sambil menunggu
datangnya pertolongan. Alhamdulillah setelah
kalimat kalimat dzikir tersebut menyatu dengan
ritme pernafasan, rasa sakit tersebut secara
pelahan mulai dapat dikesampingkan. Di luar,
saya mendengar semakin ramai suara orang,
diantaranya ada seorang yang memberikan
komando kepada supir sebuah mobil untuk
mencoba menarik badan mobil dengan kawat
seling dari kolong truk sampai akhirnya kami
mendengar suara berderak keras dan saya
merasa kesakitan karena tergoncang kembali.
Dibutuhkan waktu sekitar 2 jam untuk dapat
mengeluarkan kembali mobil dari kolong truk,
sangat cepat untuk ukuran kejadian tengah
malam di tengah hutan yang jauh dari kota.

Kesakitan luar biasa terasa ketika saya digotong
ke luar mobil, maklum kaki saya yang patah
belum dipasang spalk dan tidak diketahui
patahnya di bagian yang mana. Rasanya tanpa
bantuan dzikir sulit untuk mempertahankan
kesadaran dan rasa sakit tersebut sampai
akhirnya saya dibaringkan di sebuah gubug

e - = N

Perjalanan ke luar kota yang harus dijalankan dengan
dibantu menggunakan kursi roda.

atau saung di tepi hutan. Saya akhirnya
mengetahui bahwa tabrakan tersebut terjadi di
hutan Bukit Kemuning, daerah yang terkenal
angker karena banyak truk yang dijarah oleh
para “Bajing Luncat”. Namun meski musibah
terjadi, justru pertolongan cepat datang dan
saya tidak dapat menahan air mata ketika
akhirnya Djoko dan Supardi yang terjepit di
depan masih terdengar rintihannya, artinya doa
saya agar Tuhan menyelamatkan nyawa mereka
terkabul. Pertolongan Allah berikutnya datang
seiring dengan datangnya sebuah mobil angkot
yang kursinya di samping, sehingga kami
berempat bisa dijejerkan di lantai mobil tersebut
untuk selanjutnya dibawa ke Puskesmas
terdekat yang berjarak sekitar 40 km dari
tempat kejadian. Walaupun relatif dekat, tapi
jalan masuk ke Puskesmas desa ternyata rusak
atau bahkan belum di aspal sehingga setiap
goncangan tentunya membuat gesekan tulang
yang patah mengakibatkan kesakitan, karena
belum terpasang spalk dan untuk membuat
cerita lebih dramatis, ternyata Puskesmasnya
tutup sehingga kami harus kembali ke jalan
melanjutkan perjalanan ke rumah sakit terdekat
di Kota Bumi, sekitar 3 jam perjalanan lagi.

Pelajaran berharga dalam perjalanan dengan
kondisi patah tulang tersebut adalah saya

bisa merasakan langsung apa yang sering
disampaikan para Ustadz tentang manfaat dari
dzikir. Walaupun rasa sakit tak tertahankan
menyerang di setiap tikungan, tapi secara
umum saya dapat mengendalikannya dengan
berkonsentrasi kepada kalimat-kalimat dzikir
dan do’a yang saya ulang-ulang sepanjang jalan
sekaligus kesempatan untuk mengulang ulang
surat-surat dalam juz Amma yang saya hafalkan

48  IKPLN NEWS | EDISI 14 | JULI - SEPTEMBER 2021



Kegiatan lapangan yang acap dijalani sebagai Pemimpin
Pikitring Sumbagsel.

ketika naik Haji tahun 1994. Tapi jujur jarang
lagi dibaca karena kesibukan yang sebenarnya
merupakan alasan dari kemalasan.

Sekitar jam 4 pagi kami sampai di rumah

sakit Kota Bumi. Dengan cekatan paramedis
menolong saya dengan memasangkan bidai
dan bebat di tempat yang patah yaitu paha
kiri saya. Saya melihat semua staf saya yang
berangkat dari Palembang ke Besai bersama
dengan mereka yang tinggal di PLTA Besai
telah berkumpul di Kota Bumi dengan raut
muka tegang dan panik. Sebelum melanjutkan
perjalanan ke Bandar Lampung, naluri
kepemimpinan saya yang melihat kegamangan
para staf PLN, langsung memerintahkan
pembagian tugas agar tidak semua orang
mengurus korban. Pak Mustiko yang selamat
karena berangkat dari Jakarta mewakili
pimpinan PLN beserta Kepala Proyek dan

staf PLTA Besai segera kembali ke site untuk
membagikan sembako karena masyarakat
biasanya dari subuh sudah mengantri. Pak
Sarwono dengan 2 orang staf dari Lampung
mengurus korban untuk mendapatkan
pertolongan lebih lanjut di RS Lampung. Satu
hal lagi, saya sampaikan bahwa saya sendiri
yang akan menyampaikan musibah ini kepada
istri saya agar tidak membuat keluarga panik.
Sekitar jam 7 pagi, kami sampai di ruang UGD
RS Lampung, tapi tidak banyak yang mereka
dapat lakukan kepada kami selain memberikan
obat anti infeksi dan mempersilakan korban
beristirahat sambil menunggu penanganan
dokter.

- Halo mamah, bapak sekarang di Lampung,
Gimana kabarnya di Palembang?

SERBA SERBI

Adit udah berangkat sekolah??

x Baik baik aja, baru saja si Adit berangkat;
Bapak koq ke Lampung?, bukannya nginap di
Besai?. Katanya jam 9 mau bagi-bagi sembako,
kan jauh dari Lampung?.

- Rencananya sih begitu, tapi kami mengalami
sedikit musibah, mobilnya nabrak truk tadi

Hening di ujung sana ......... . Saya
menambahkan,

- tapi nggak apa - apa koq, pak Ari, Supardi
dan Djoko yang cedera sudah di RS Lampung
dan bapak sendiri cuma patah di paha kaki
kiri, Insya Allah hari ini langsung di operasi di
Lampung.

x Bapak gimana kondisinya, kenapa nggak di
Jakarta saja dioperasinya, kan kita nggak tahu
dokter dan fasilitas di Lampung?.

- Insya Allah bapak baik baik saja, kebetulan
dokter Ahli Tulang di sini kakaknya temen kita di
PLN, pak Saibun Sitompul.

Hati saya merasa tenang mendengar ketegaran
istri saya dan seperti biasanya dia selalu
tanggap dalam menghadapi situasi kritis,
termasuk instinknya yang tajam. Instink untuk
berobat di Jakarta itu ternyata terbukti karena
ternyata sampai jam 12 siang, walaupun telah
dirontgen tapi belum ada penanganan terhadap
korban dan dokter yang dimaksud tidak kunjung
datang, sehingga saya akhirnya memutuskan
untuk mengikuti saran istri saya berobat di
Jakarta. Tangan Tuhan terjulur kembali ketika
muncul masalah berikutnya yaitu sulitnya
mendapatkan seat di pesawat Lampung-
Jakarta yang sangat padat. Ternyata, ibu saya
di Bandung telah menitipkan saya kepada

Kak Umar Hasan mantan Anggota DPRD
Lampung yang dulu indekos di rumah ibu saya.
Berkat beliau, akhirnya dua orang penumpang
membatalkan kepergian ke Jakarta demi saya.
Berita ini saya sampaikan kepada istri tercinta
yang ternyata telah lebih dulu mempersiapkan
tiket pesawat Palembang Jakarta, lirih dia
berkata: “Bapak hebat koq, sampai ketemu di
Jakarta ya pak......”

Terima kasih Pak Habibie ..... berkat CN

235 saya mendarat dengan mulus di Halim
Jakarta sekitar Jam 4.30 sore. Sempat terjadi
pembelokan arah rumah sakit yang tadinya
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saya akan dibawa ke RS Siaga, belok ke RS
Pertamina Pusat setelah mendapat telepon dari
pak Raharjo Direktur Konstruksi PLN. Sebelum
Magrib tiba di RS Pertamina dan merasakan
ketenangan luar biasa setelah mendapatkan
pelukan istri tercinta yang nyeletuk “ihh bapak
jelek sekali..” karena badan saya kotor dengan
pecahan kaca yang belum bersih di sana sini
dan hanya diselimuti jarik yang biasa dipakai
orang Jawa menggendong anak. Setelah badan
saya dibersihkan dan berganti baju RS, saya
langsung di rontgen ulang dan malamnya Dokter
Taufan (alm) dengan tenang menyampaikan
bahwa tulang paha kiri saya fracture tiga keping
atau istilah kampungnya pecah tebu dan besok
pagi akan dilakukan operasi pemasangan plat.
Sampai dengan jam 11 malam, kerabat serta
handai taulan masih datang menjenguk, sampai
akhirnya Suster terpaksa memohon agar mereka
meninggalkan kamar karena saya harus cukup
istirahat untuk operasi besok pagi.

....Sayup-sayup terdengar suara istri yang
begitu melihat kelopak mata saya bergerak
dengan lirih berbisik bahwa operasinya
sukses...... air mata saya menetes ditengah
pelukan istri yang bahagia melihat suaminya
sudah siuman setelah lebih dari 4 jam di ruang
operasi. Sorenya, dokter melakukan visit dan
istri saya yang jeli meminta dokter untuk melihat
luka di pergelangan kaki kiri dan ternyata dokter
menemukan ada urat yang putus, tapi heran
kenapa luka yang sudah dua hari dan sedalam
itu tidak menimbulkan demam atau bengkak
karena infeksi. Istri saya menambahkan bahwa
walaupun terkena banyak pecahan kaca tapi
semua luka sudah kering sejak saya sampai

di Jakarta. Rupanya istri saya menemukan
jawabannya..... waktu memeluk saya setelah
datang dari Lampung, aroma cuko empek-
empek tercium dari tubuh saya yang dipenuhi
luka dan saya ingat bahwa cuko empek-empek
Palembang yang sedianya untuk oleh-oleh para
pegawai di PLTA Besai, ketika terjadi tabrakan
bungkus plastiknya pecah membasuhi sekujur
badan saya dan tanpa disadari merupakan obat
anti biotik yang mujarab......

Paska operasi untuk menyambung tulang yang
pecah dengan memasang plat stainless steel
setebal 7 mm dengan 14 skrup, badan dan hati
saya merasa lega walaupun harus mengulang

- ulang cerita tentang musibah yang kami alami
dengan ratusan sahabat dan kerabat yang

Berkat dukungan Istri tercinta, dalam kondisi kaki
cedera dan kesibukan sebagai Pemimpin Pikitring
Sumbagsel, Allah mengabulkan do’a kami yang berhasil
menyelesaikan S2 MM di Universitas Sriwijaya.

datang menyatakan simpati serta doa. Awalnya
saya agak terkejut karena walaupun baru tiga
hari tidak digunakan tapi otot paha saya tidak
berhasil mengangkat kaki bagian bawah dengan
menekuk lutut. Namun dalam waktu 3 hari

otot saya telah pulih kembali setelah dilakukan
latihan teratur, selanjutnya saya diperbolehkan
kembali ke Palembang. Di hari ke empat saya
masih sempat mengikuti tes masuk Magister
Manajemen UNSRI dan lulus di urutan pertama,
sehingga seminggu kemudian sudah mulai
kuliah yang diselenggarakan setiap malam
setelah bekerja walaupun harus menggunakan
empat kaki, dua diantaranya berupa kruk dari
aluminium....

..Satu tahun telah berlalu, saya masih belum
dapat lepas dari bantuan kruk. Hal itu membuat
saya frustasi, karena umumnya patah tulang
akan pulih dalam waktu 8 bulan. Saya nyaris
merasa menjadi orang yang tidak berguna
ketika dalam perjalanan ke Bangka, rasa

sakit itu menyerang kaki saya kembali. Saya
mencoba menenangkan diri dan meyakinkan
istri bahwa sakit itu mungkin karena keseleo
ketika mendaki bukit di Lampung ketika terjadi
pencurian kawat transmisi yang mengakibatkan
robohnya 5 buah tower transmisi. Terbersit
dalam hati bahwa rasa sakitnya seperti tulang
paha saya patah kembali, tapi logika saya cepat
menepis karena mana mungkin plat setebal

itu bisa patah sebab saya belum pernah jatuh
atau mengalami benturan keras. (bersambung
bagian kedua).

*) Supriadi Legino.
Pemimpin Pikitring Sumbagsel tahun 1996 - 1998
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m Oleh: Hizban Achmad*)

PLN itu steril,

Dibutuhkan masyarakat, akan tetapi
masyarakat sendiri buta tentang mata rantai
kelistrikan yang mereka nikmati . Di gardu listrik
zaman dulu ada plat bertuliskan Levens gevaar,
tulisan Jawa: Sing Ngemek Mati, saat ini ditulis:
Berbahaya Bertegangan.

Ada sisi negatif dari situasi tersebut, dimana hati
dan emosi masyarakat kurang bersimpati atas
jerih payah PLN dari upaya membangkitkan,
menyalurkan dan mendistribusikan listrik
sampai ke pelanggan. Salah-salah bahkan
mencaci bila listrik di rumahnya mati.

Rasa hati tersebut bisa dikikis bila PLN
bersama IKPLN membuat Gerakan Merangkul
Masyarakat secara terprogram dan saya yakin
kegiatan ini bisa jadi pengungkit dan pemantik
inspirasi siswa, anak muda dan masyarakat
demi kelistrikan kedepan yang sudah rendah
emisinya karena Energi Baru Terbarukan
mendominasi Pembangkit Listrik.

1. BERANGKAT DARI PENGALAMAN.

1.1 Tahun 1990

Sewaktu bertugas di PLN Wilayah |, Aceh,
bapak Gubernur Prof.lbrahim Saleh (alm),
sangat mendorong dan peduli tentang
ketenagalistrikan. Berdasar kultur masyarakat
Aceh waktu itu, beliau memberi saran sebagai
berikut : “Hampir semua orang tua disini tidak
berpendidikan tinggi. Andaikan berpendidikan
tinggi, sedikit yang menguasai bidang teknik.
Apalagi bidang Ketenagalistrikan. Oleh

sebab itu guna menjelaskan seluk beluk
ketenagalistrikan, harus dengan mendekati
anak-anaknya. Rangkul mereka. Edukasi dia
tentang listrikmu. Kenyataannya orang tua disini
lebih mendengarkan anaknya yang bercerita,

SERBA SERBI

GERAKAN MERANGKUL
MASYARAKAT

IKPLN untuk GMM

daripada dari orang lain. Disamping itu, setiap
saat bisa bertanya ke anaknya bila tidak
mengerti akan sesuatu”.

Berbekal nasehat tersebut, dalam Pameran
Pembangunan di hari Kemerdekaan bulan
Agustus, kami gulirkan nasehat tersebut.
Pada siang hari kami undang siswa SMA juga
SMK secara bergiliran ke lokasi pameran
tersebut. Mereka melihat barang-barang
yang dipamerkan dan dilanjut dengan acara
‘workshop” kecil-kecilan di tempat pameran
tersebut. Disitu kami jelaskan bagaimana
menghasilkan listrik, bagaimana energy
disalurkan dan di distribusikan ke rumah
pelanggan atau ke tempat usaha pelanggan.
Bagaimana proses pembuatan rekening dari
mulai baca meter sampai menjadi rekening
(saat itu belum ada system prabayar). Apa
yang terjadi kalau tiba-tiba listrik padam. Apa
penyebabnya ?. Ada kelelawar nyangkut di
jaringan, pohon bambu yang tertiup angin
nempel dijaringan, di perlihatkan layang-
layang yang mengenai jaringan listrik dan
sebagainya. Antisipasi apa yang perlu disiapkan
dan seterusnya. Para siswa jadi mengerti dan
terkesan, bagaimana pengelolaan listrik yang
begitu panjang persiapannya. Mereka tampak
terkesan karena terlihat mengangguk-angguk
saat dijelaskan. Dilakukan tanya jawab, diberi
makan siang dan juga kuis berhadiah serta
pulangnya dibekali brosur. Acara tersebut
berlangsung selama empat hari berturut - turut.

Stand Pameran PLN menjadi satu-satunya
stand yang mengadakan gerakan merangkul
siswa. Hasilnya .... Stand PLN menjadi juara,
Stand nomor satu dan stand favorit, sebab
tampil beda, juga karena melibatkan siswa
(masyarakat) agar memahami berbagai proses
pengelolaan ketenagalistrikan.
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1.2 Tahun 1996.

Sewaktu bertugas di PLN Distribusi Jawa
Tengah, menerima undangan menyaksikan
Pameran alat-alat Ketenagalistrikan di Paris,
Perancis. Disela-sela Pameran, ternyata ada
undangan “workshop” dari salah satu pabrikan.
Seketika teringat sewaktu di Aceh. Ternyata
langkah kami dulu tidak terlalu ketinggalan.
Di hari kedua ada penawaran kunjungan ke
obyek ketenagalistrikan atau ke pabrik. Saya
memilih ke Pusat Listrik Tenaga Nuklir. Yang
menarik dari Program tersebut, ternyata

ada Agen yang mengatur kunjungan atau
semacam Tour ke PLTN. Guide tersebut sudah
bergabung sejak keberangkatan dari Hotel
dan memandu sepanjang perjalanan menuju
lokasi PLTN yang berada ditepi sungai Rhein,
berbatasan dengan Jerman. Begitu sampai di
lokasi diterima di club house dan sang guide
menjelaskan segala sesuatu tentang PLTN
bagian per bagian, satu proses dan berbagai
proses sehingga menghasilkan listrik. Setelah
selesai tanya jawab, dilanjutkan dengan tour
keliling PLTN menggunakan bis. Dimulai dari
intake air pendingin, kemudian berhenti di
switchyard dan terakhir di penyimpanan sisa
Radioaktif. Rombongan tidak masuk ke Unit
Pembangkit, hanya melihat bangunan Reaktor
dari luar bangunan. Penjelasan diberikan oleh
guide yang sama. Sewaktu ada pertanyaan
yang sedikit keteknikan guide menghubungi
seseorang dan kemudian jawaban diperoleh.
Cukup terkoordinir dan lancar terjadwal rapi
kunjungan ke PLTN tersebut dibawah “agen.”

1.3 Tahun 2016.

Saya mengikuti Uji Kompetensi Perpanjangan
Sertifikat Kompetensi Assessor BNSP (Badan
Nasional Sertifikasi Personel), bertempat di
Museum Listrik dan Energi Terbarukan Taman
Mini Indonesia Indah. Selama tiga hari disana,
saya melihat siswa SMP dari Banten dan

SMK dari Tangerang berkunjung ke museum
tersebut. Dalam perbincangan dengan gurunya,

ternyata memang ada program kunjungan
semacam itu setahun dua kali. Bila diperhatikan,
terlihat ada siswa yang antusias mendengar
penjelasan dan ada yang cuma sepintas lalu. Ya
masih siswa. Bisa dipastikan bahwa ada dana
yang dialokasikan untuk kunjungan-kunjungan
tersebut.

1.4 Tahun 2019 akhir.

Bersama rombongan Ling Tien Kung IKPLN
Peduli Sehat mengadakan Ulang Tahun ke tiga
bertempat di PLN Udiklat Suralaya. Pesertanya
tidak hanya PLN, akan tetapi juga menyarakat
sekitar PLN Pusdiklat Ragunan. Selesai acara
makan siang, kemudian dilanjutkan dengan site
tour ke PLTU Suralaya dengan naik bis. Pertama
berhenti di Coal yard ditepi laut dimana kapal
batubara menurunkan muatan. Tempatnya luas
di pinggir laut, sehingga sempat berfoto ria di
samping kapal besar pengangkut Batubara.
Kemudian yang menarik, rombongan dibawa
keliling melihat pengangkutan batubara menuju
ke Pembangkit, desalination plant, peralatan
lain dimana penuh pipa-pipa dan berbagai
equipment, lewat dekat Stack dsb. Yang jelas
banyak peserta tidak membayangkan begitu
besar, ruwet, complicated dan pipa berseliweran
untuk bisa menghasilkan listrik. Cukup memberi
kesan meskipun kurang dari 1jam berkeliling.
Yang mengherankan ada orang PLN yang
terkagum - kagum juga, karena dia belum
pernah bertugas di Pembangkitan.

1.5 Tahun 2020.

IKPLN dilibatkan dalam Tim pembuatan buku
“75 Tahun Pengabdian PLN Menerangi Negeri *
bekerjasama dengan Tim penulis dari Kompas.
Dalam kesempatan wawancara dengan salah
satu mantan Dirut PLN Bapak Nur Pamudiji,
ditanya oleh anggota Tim Kompas “Bagaimana
ceritanya kok dulu memilih bekerja di PLN ?
Jawabannya polos. “ Sewaktu saya sekolah
SMP di Malang, bersama teman-teman
bersepeda sampai di waduk Karangkates.
Melihat waduk dan memperhatikan instalasi
PLN, saya terkagum kagum. PLN ini hebat.
Melihat tiga cerobong merah yang belakangan
saya tahu itu Surge Tank, saya terkesan sekali “.

Bisa dibayangkan, begitu terkesannya seorang
siswa SMP melihat instalasi PLN sampai
melekat erat dalam ingatannya, memacu
semangatnya dan kemudian berjuang hingga
mencapai posisi tertinggi di PLN. Mungkin
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PLN tidak menyadari adanya Aura Positif dari
instalasi yang dipunyainya.

1.6 Awal tahun 2021.

Saat sebagai Assessor bertugas menguiji
lulusan S1 Elektro Universitas swasta,

agar mereka lulus, juga berbekal Sertifikat
Kompetensi tertentu. Diharapkan dunia kerja
memberi nilai lebih atas keberadaan lulusan S1
plus tersebut.

Dari explorasi dan penyelaman pengetahuan
siswa tentang mata rantai kelistrikan, ternyata
cukup mengejutkan. Mereka sama sekali

tidak bisa menceritakan bagaimana listrik
dibangkitkan, disalurkan dan didistribusikan
sampai ke pelanggan. Bagaimana Sistem
Penyediaan Tenaga Listrik berperan, bagaimana
Pemanfaatan Tenaga Listrik dilaksanakan
sampai pelanggan menikmati kenyamanan
tenaga listrik.

2. ULASAN CERITA

2.1 Ada sekelompok siswa, minatnya perlu
dibangkitkan untuk memahami perlistrikan.
Dana dari sekolah tersedia, program kunjungan
ada. Disamping itu ada sekelompok masyarakat
yang perlu digugah wawasannya untuk
mengetahui bagaimana mengelola perlistrikan.
Ada sejumlah lulusan S1 Elektro yang masih
gelap pemahamannya tentang Sistem
Ketenagalistrikan. Belum terpikir mereka untuk
mengetahui bagaimana memproses sesuatu
sampai jadi listrik yang mereka nikmati di rumah
masing-masing .

Saya yakin, bila kelompok masyarakat ini
ditawari kunjungan ke instalasi PLN, sambil
dijelaskan bagaimana complicatednya membuat
listrik sampai dapat dinikmati di rumahnya,

SERBA SERBI

mereka akan menyambut baik.

2.2 Pihak satu lagi yaitu PLN. Komunikasi
kepada masyarakat perlu lebih terprogram
secara rutin, berjenjang, berkesinambungan,
sehingga mereka selaku pengguna listrik
memahami bagaimana PLN mengelola
ketenagalistrikan.

Program kunjungan perlu diagendakan dalam
rangka mengedukasi siswa maupun masyarakat
ke unit kerja yang layak dikunjungi seperti
Pembangkitan, Gardu Induk juga Control
Center.

2.3 Banyak pensiunan PLN yang menguasai
segala macam bentuk pengelolaan PLN
tergabung dalam IKPLN.

Para pensiunan pada umumnya mempunyai
waktu yang bisa diatur Diharapkan para
pensiunan bisa menghubungkan dua
kepentingan tersebut di atas, yaitu Kelompok
pertama yang potensial di edukasi dan satu
sisi lagi Kelompok kedua yaitu PLN yang
mempunyai kepentingan untuk diketahui
gerak kiprahnya dalam memberikan pelayanan
ketenagalistrikan ke pelanggannya.

2.4 IKPLN dapat berperan sebagai katalisator
atau agen agar dua kepentingan tersebut

bisa terakomodir. Saya yakin ada Pensiunan
bisa berperan sebagai guide seperti cerita di
Perancis tersebut di atas dan IKPLN sebagai
agen perjalanan Tour de PLN.

3. LANGKAH KEDEPAN

Dari uraian berdasarkan pengalaman panjang
para purnakarya di lapangan sebagaimana
dijelaskan sebelumnya, maka ke depan
diperlukan pemikiran langkah-langkah sinergis
antara 4 Pilar PLN Society (PLN, DP-PLN,
YPK-PLN dan IKPLN), yang harus dilaksanakan
bersama melalui proses yang didasarkan

pada cara-cara: berkomunikasi yang baik
(communication), siap/sedia melaksanakan
komitmen ( commitment ) dan selalu dinamis
mau merubah kebiasaan untuk berbuat yang
lebih baik ( change culture ).

Langkah-langkah ke depan perlu menyesuaikan
zaman yang serba digital dan mobile, namun
secara nyata kita bergerak merangkul
masyarakat.

*) Hizban Achmad,
Pensiunan- Penggagas
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Menjaga Kesehatan dan
Kebugaran Tubuh

DI TENGAH TERPAAN PANDEMI COVID-19

m Oleh: Suyono Wasito *)

Wabah pandemi Covid 19 sudah berlangsung

di muka bumi ini hampir 1,5 tahun, seluruh
negeri di dunia mengerahkan berbagai sumber
daya mengatasinya. Pandemi ini sudah
menguras berbagai sumber daya, mengubah
berbagai tatanan dan pola kehidupan sosial,
ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya,
namun kenyataannya belum dapat memberikan
gambaran pandemi ini sudah terkendali ataupun
akan segera berakhir. Kasus kasus merebaknya
kembali pandemi di berbagai belahan dunia
seperti di India telah menyadarkan kita bahwa
perjuangan melawan dan mengatasi pandemi
Covid 19 ini masih panjang. Tidak ada yang
tahu sampai kapan pandemi ini akan berakhir
sehingga kondisi ini bisa disebut sebagai
semacam katastropik di bidang kesehatan.
Menteri Kesehatan Rl juga mengingatkan bahwa
meningkatnya kasus covid-19 secara dramatis
juga bisa terjadi di Indonesia, sehingga kita
harus tetap waspada.

Virus SARS CQOV 2, salah satu dari varian virus
penyebab penyakit SARS maupun influenza,
sangat contagious/ mudah menular dan
virulence/mudah menjangkitkan penyakit.
Karena pada hakikatnya infeksi virus itu tidak
ada obatnya, maka menjaga perilaku dan
kebiasaan hidup sehat dengan mengikuti
protokol kesehatan sebagai upaya mencegah
atau terhindar terpapar virus. Imunisasi
mendorong terbentuknya sistem imun tubuh
terhadap virus

Bagi yang sudah menjalani vaksinasi Covid 19,
disarankan dalam beberapa bulan kedepan
kondisi tubuh dirawat lebih baik agar terbentuk
respons yang positif. Perlu dipahami, bahwa
tiap individu dapat berbeda responnya
terhadap vaksin. Sudah divaksinpun tidak
menjamin bahwa tidak akan terinfeksi virus
corona. Seseorang yang kondisi sehari harinya

BOMBS : Berbagai bahan pangan kacang kacangan,
famili bawang, jamur, aneka buah dan berri serta bijih
bijihan dan herba yang kaya nutrisi dan fitofarmaka serta
rendah kalori.

dalam keadaan “good general health”, jarang
menderita sakit” dan tidak memiliki co-morbid,
kalau terpapar bisa sembuh dengan sendirinya/
self healing tanpa obat obatan, juga berpeluang
memiliki sistem imunitas yang lebih baik
dibandingkan dengan orang yang berkondisi
kesehatan kurang baik. Jadi bagi senior yang
merasa kondisi kesehatannya bertolak belakang
dengan yang general good health, sebaiknya
segera menjalankan pola hidup sehat yang
sungguh sungguh agar sistem imunitas tubuh
dari vaksinasi ini bisa terwujud lebih baik.

Persoalannya bagaimana agar sistem imunitas
tubuh lebih responsif dan cepat terbentuk
sesudah di vaksin, sehingga tubuh akan

cepat membangun dan meningkatkan fungsi
kerja sistem imun khususnya terhadap virus
SARS-COV 2 ? Ini sangat penting, karena
kalau sistem imun kita sudah terbentuk dalam
jumlah/titer yang cukup, maka seandainya di
waktu yang akan datang terinfeksi, sistem imun



tubuh dengan cepat akan segera melawan dan
memberantas virus, sangat besar peluangnya
tidak akan mengalami sakit ataupun bila sakit,
gejala klinisnya akan lebih ringan dan segera
pulih sehat kembali. Tetapi kalau sebaliknya,
bisa jadi virus akan lebih cepat mereplikasi diri
dalam jumlah yang lebih besar dan kemungkinan
gejala yang lebih berat dan bahkan tubuh

gagal memberantas virus yang akhirnya dapat
berakhir kematian. Menjaga kesehatan dan
kebugaran tubuh ini penting sekali untuk
dilakukan terus menerus, mengingat banyak
faktor antara lain : seberapa besar titer antibodi
yang muncul di tubuh sesudah vaksinasi kita
tidak tahu, seberapa lama antibodi itu bertahan
di tubuh, terjadinya mutasi genetik virus
sehingga antibodi yang timbul dari vaksin tidak
sesuai lagi untuk melawan varian virus baru. Dari
sinilah dapat dilihat pentingnya terus menerus
menjaga dan mempertahankan kesehatan dan
kebugaran tubuh agar mampu bertahan dari
berbagai kemungkinan terjangkitnya penyakit.

Apabila tubuh selalu sehat dan bugar, maka
sistem imun tubuh akan lebih adaptif dan
responsif terhadap infeksi berbagai virus
maupun bakteri lainnya.

Aspek Fisik dan Psikis untuk membangkitkan
dan meningkatkan kekuatan sistem imun
sesudah vaksinasi adalah :

FISIK :

a. Makan yang benar (G-BOMBS/Green,
Bean, Onion, Mushroom, Berry, Seed :
pola makan yg secara umum mengonsumsi
bahan pangan alami tinggi nutrisi rendah
kalori, kaya vitamin dan mineral serta tinggi
kandungan antioksidan dan fitofarmaka,
dirancang secara khusus untuk membangun
sistem imunitas tubuh yang kuat). Gambar
di bawah menunjukkan berbagai bahan
pangan yang terangkum dalam istilah
G-BOMBS serta beberapa jenis herba
yang dapat merangsang dan meningkatkan
aktivitas sistem imun tubuh,

b. Bila perlu, minum suplemen, vitamin dan
herba,

c. Olah raga secara teratur sesuai kemampuan,
low to medium impact.

d. lIstirahat yang cukup.

INFO KESEHATAN

Green : Berbagai bahan sayur segar dengan aneka
spektrum warna yang kaya nutrisi dan fitofarmaka.

PSIKIS :
a. Hindari stress dan berusaha selalu bahagia,

b. Jaga spiritual dan tetap berdoa dengan
penuh harap.

Beberapa tambahan asupan bahan lain yang
kaya fitofarmaka antara lain :

Suplemen : Jamur maitake sebagai
imunomodulator yang sangat kuat dan efektif.

Vitamin & mineral : A, C, E, Beta karoten, Zinc,
Selenium sebagai antioksidan dan detoxifier
racun limbah metabolik agar fungsi imunitas
tubuh dapat bekerja lebih maksimal,

Herba : Bawang putih, rimpang kunyit,
temulawak, jahe, astragalus sebagai
imunomodulator, anti radang /inflamasi
mencegah badai sitokin/cytokine storm
penyebab kerusakan jaringan dan kegagalan
fungsi organ.

Di sisi lain hindari berbagai jenis makanan dan
minuman olahan, fast food, berbagai makanan
dari bahan tepung dengan derivate/turunannya
serta margarin dan lemak jenuh.

Semoga informasi ini bisa memberi manfaat dari
program vaksinasi nasional ini dan kita semua
akan selamat dari pandemi Covid yang tidak
dapat dipastikan kapan berakhirnya.

*) Suyono Wasito
Purnakarya PLN, pemerhati masalah Kesehatan.
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Tinggalkan Masa Lalu

Pikirkan Masa Kini

m Oleh: Warmad *)

Segala puji hanya bagi Allah SWT Tuhan Sang
Maha Pencipta Alam beserta segenap isi nya,
karena atas limpahan taufik dan hidayah NYA
kita semua masih bisa dipertemukan untuk
bersilaturanmi dalam wadah komunikasi IKPLN
yang berangotakan para mantan atau pensiunan
pegawai PT PLN (Persero).

Kita patut bersyukur bahwa kita semua sudah
diberikan keselamatan dalam mengabdi kepada
Negara dengan menjadi pegawai PT PLN
(Persero) sampai akhir batas kedinasan yang
telah ditetapkan perusahaan.

Dengan berakhirnya masa kedinasan, maka
sudah barang tentu kita pada umum nya akan
dihadapkan kepada sebuah Persoalan yaitu
“PERUBAHAN ® baik itu menyangkut status,
kesejahteraan dan kebiasaan rutin. Satu hal yang
perlu mendapat perhatian dan perlu diupayakan
solusi nya adalah terkait dengan PERUBAHAN
KESEJAHTERAAN vyaitu terjadinya penurunan
pendapatan, sementara kebutuhan ekonomi
dalam rumah tangga masih cukup besar atau
sama dengan pada saat kita bekerja.

Untuk mencarijalan keluar dari permasalahan

- pemasalahan tersebut, kita perlu berterima
kasih kepada rekan - rekan para pendiri IKPLN
yang telah mempunyai ide atau gagasan positif
dalam mencari jalan keluar demi untuk membantu
menaikkan kesejahteraan para pensiunan melalui
berbagai program kerja dan telah mendapatkan
persetujuan dari Direksi PT PLN (Persero).

Sesuai Maksud dan Tujuan dari IKPLN News
yang diantaranya adalah : Menciptakan peluang
kegiatan agar terbentuk kondisi kehidupan yang
sejahtera melalui Pemberdayaan potensi anggota
dan pemeliharaan kemampuan Produktif untuk
meningkatkan usaha harapan hidup.

Begitu juga didalam Program Kreatif dan usaha
yang terdiri dari 5 item, diantaranya tertuang

: Memberdayakan potensi anggota dengan
kegiatan yang sesuai keahlian anggota misal
melalui Knowledge Sharing ataupun kontrak kerja
dengan perusahaan kelistrikan.

Jangan Sedih Dengan Masa Lalu,
Pikirkan Masa Kini.

Adanya perasaan sedih bila memikirkan masa lalu
yang tidak akan pernah kembali lagi, ternyata ini
merupakan suatu kelemahan yang akan membuat
kita terbelenggu dan ahirnya membuat lemah tak
berdaya.

“Bersungguh - sungguhlah pada hal - hal

yang bermanfaat bagi mu dan mintalah
pertolongan kepada Allah serta jangan merasa
lemah”. Bila kamu ditimpa sesuatu, janganlah
kamu mengatakan, seandainya (tempo hari)
aku melakukan ini, niscaya begini- begini.
“Katakanlah Allah telah menakdirkan dan

apa yang Allah kehendaki maka itu terjadi.
Sesungguhnya kata seandainya akan membuka
pintu perbuatan Setan®. (HR. MUSLIM).

Kita hidup pada hari ini, tapi mengapa memikirkan
masa lalu atau harus mencemaskan masa depan
.?. Alangkah baiknya kita nikmati hidup kita ini
dengan mengerjakan sesuatu yang mengandung
nilai kebaikan, baik kebaikan bagi diri sendiri atau
bagi orang lain..

Knowledge Sharing / Berbagi Pengalaman.

Pengalaman adalah hasil persentuhan alam
dengan panca indera manusia. Pengalaman juga
memungkinkan seseorang menjadi tahu dan hasil
mengetahui ini kemudian disebut Pengetahuan.

Dengan berbekal pengalaman dan pengetahuan
yang serba terbatas serta didorong oleh
kerinduan untuk bersilaturahmi dengan

saudara - Saudariku seperjuangan, saya akan
mencoba berbagi pengetahuan dan pengalaman
dalam hal menjaga ketahanan pangan dengan
memanfaatkan lahan sempit di pekarangan
rumah.

Keterbatasan lahan untuk bercocok tanam
dipekarangan rumah sudah bukan merupakan
kendala lagi. Selama kita ada kemauan dan
mau mencoba untuk memulai, pasti kita akan
menemukan sesuatu yang sebelumnya tidak
pernah kita ketahui.
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Bercocok Tanam:

a. Sistem hidroponik.

Media tanam menggunakan air hujan atau air
AC yang telah dicampur dengan  bahan larutan
AB MIX dengan PPM sesuai standart yang
ditetapkan.

Bahan dan Peralatan yang dibutuhkan untuk
sistem hidroponik diantaranya : Nutrisi AB MIX,
alat ukur TDS, ph meter, Rockwool, Netpot, kain
Flanel dan tempat tanam nya seperti pipa pralon,
wadah plastik dll.

b. Sistem Organik.

Sistem organik merupakan menanam dengan
cara yang alami yaitu menanam tanpa pupuk
kimia, pestisida dan bahan-bahan kimia lainnya.

Bagi seorang vegetarian, akan sangat penting
mendapatkan bahan-bahan sayuran segar

2 organik. Menanam sayuran organik sangat
Hidroponik tanpa pompa listrik. mudah, dapat dilakukan di polybag, kaleng

) . bekas, plastik bekas Minyak Sayur, Plastik bekas
Halaman rumah kita sebagian besar telah Pengharum atau di tanah di pekarangan rumah.

menyediakan kebutuhan dasar pertanian
organik. Hal ini sangat mendukung karakter
halaman organik yaitu mudah, praktis dan
berkesinambungan.

Berikut berbagai keuntungan bila halaman rumah
dijadikan halaman organik :

1. Telah tersedianya fasilitas yang dibutuhkan
antara lain : Sumber air bersih, peralatan
kerja, lahan tempat tanam, lemari pendingin.

2. Tenaga kerja sudah tersedia mulai dari kepala
keluarga, Istri dan anak - anak.

3. Media tanam, dapat memanfaatkan barang-
barang bekas.

4. Hasil panen sayuran atau buah - buahan
selalu segar dan sehat.

5. Tidak perlu membeli sayuran keluar rumah.

6. Halaman pekarangan terlihat indah, segar dan
bersih.

Berbekal rasa ingin tahu terkait budidaya tanaman
sayuran dan buah - buahan serta adanya
dukungan dari Lurah Batuceper Tangerang untuk
menjadikan wilayah Batuceper sebagai kampung
Edukasi, maka diputuskan untuk mencoba belajar *) Warmad
bercocok tanam dengan sistem Hidroponik dan
sistem dengan media tanah atau Organik.

Jeruk Bali Organik dalam Pot.

Pengurus IKPLN Daerah Banten.
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N KEGIATAN PENGURUS IKPLN PUSAT

Oleh: Suhartoyo *)
e Halal bi Halal Idul Fitri 1442 H

Sebagaimana biasa di lakukan pada tahun- Pembina, para Senior dan mantan Direksi
tahun sebelumnya usai Hari Raya Idul Fitri, PLN, Pengurus IKPLN Pusat dan Daerah serta
Pengurus IKPLN Pusat mengadakan acara Halal ~ Pengurus DPPLN dan YPK PLN dengan total
bi Halal dengan Pengurus Daerah di seluruh peserta sebanyak 121 orang.

Indonesia. Karena situasi pandemi yang belum ) I . ) )
reda, acara dilaksanakan secara virtual melalui égr?grarrﬁ:%zgrlrlwsk;ir’?;r?:h‘%zzgérégnfm?“effuuaztl
zoom hari Kamis tanggal 03 Juni 2021 Silaturahmi, tetap Sehat dan Semangat untuk
Acara dihadiri oleh Direktur HCM selaku Lansia di masa Pandemi”.

HALAL BIHALAL
IKPLN 2021

3 bl 2071

5 m B 8

Direktur HCM-PLN Syofvi Felienty Roekman selaku
Pembina IKPLN Pusat memberikan sambutan.

}n,

Djiteng Marsudi mewa
sesepuh IKPLN memberikan sambutan.

HALAL BIHALAL
IKPLN 2021

Direktur Utama DP-PLN Mochamad Sulastyo memberikan Dr Agus Ali Fauzi dalam Tauziahnya tentang Silaturahmi
sambutan. dan Kesehatan Lansia di masa Pandemi, yang memukau
peserta.
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Sebagian
dari 121
peserta yang
bergabung
pada acara
HBH 1442 H.
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N KEGIATAN PENGURUS IKPLN DAERAH LAMPUNG

e Peresmian Klinik

Dalam rangka meningkatkan Pelayanan
Kesehatan para Pegawai dan Pensiunan PLN
beserta keluarganya di lingkungan PT PLN
(Persero) UID Lampung, pada tanggal 13 Juni
2021 telah dilakukan Peresmian beroperasinya
Klinik Pratama LISNA YPK - PLN Lampung di
Bandar Lampung,

GM PT PLN (Persero) UID Lampung Pandapotan
Manurung bersama Ketua IKPLN Daerah Lampung
Mariyun Sanusi, berfoto bersama pengelola Klinik usai
acara peresmian.

e Penyampaian Santunan Uang Duka dari YPK-PLN

m— = _ i
- G

2 g i —a
o & { f .
{ f i

IS o [ ? ]
_— _deal\ r g .
Penyampaian Santunan Uang duka oleh Pengurus IKPLN Penyampaian Santunan Uang duka oleh Pengurus IKPLN
kepada Keluarga Alm Suyatno yang diterima oleh Istri kepada Keluarga Alm Yus Tusmouw yang diterima oleh
Almarhum. Istri Almarhum.
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e Program Rumah Sehat

Kali ini ditujukan untuk memperbaiki Rumah Bpk Kusnan

-

g ﬂ ,_o‘ . _,(’

a

Kondisi Rumah Bpk Kusnan yang tidak sehat, sebelum

dilakukan perbaikan.

Kondisi Rumah Bpk Kusnan setelah dilakukan perbaikan,

sehingga menjadi sehat untuk dihuni.

N IKPLN Daerah Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah
e Survei Bersama Program Rumah Sehat

Ketua IKPLN Daerah
KSKT bersama
Pengurus IKPLN Cabang
Banjarmasin dan Tim
Rumah Sehat PT PLN
(Persero) UIW KSKT,
melakukan Survei salah
satu rumah Pensiunan
yang akan dilakukan |
perbaikan. |

| KEPADA/IKPI

® )

Salah satu bentuk Kepedulian Sosial terhadap Warga
IKPLN yang mengalami musibah banjir di Barabai,

telah diberikan bantuan dari YPK PLN yang diserahkan
secara simbolis oleh Ketua IKPLN Daerah KSKT kepada
Pengurus IKPLN Cabang Barabai.

. —

Pemberian bantuan uang tunai dan Paket Lebaran dari
YBM-PLN kepada salah satu pensiunan penerima MP
dibawah Rp. 1,5 juta, disampaikan oleh Ketua IKPLN
Cabang Palangkaraya H. Noor Sabri.
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Peningkatan Pelayanan

Penyediaan & Pemeliharaan
Transformator Distribusi

PT Maxima Daya Indonesia (MDI)
sebagai salah satu perusahaan
manufaktur Transformator Distribusi
di Indonesia yang berdiri sejak tahun
2012, berlokasi di JI Raya Trawas KM
3,8, Mojosari, Mojokerto, Jawa Timur.
Pada tahun 2018 menjadi salah satu
anak perusahaan Dana Pensiun

PLN (DPPLN) yang selanjutnya

pada tahun 2020 memenuhi syarat
sebagai perusahaan terafiliasi

PT PLN (Persero) dengan telah
terpenuhinya penyertaaan saham
mayoritas DPPLN sebesar 90%.

Transformator yang diproduksi
hingga saat ini adalah Transformator
tegangan menengah /rendah dengan rated
kapasitas hingga 4.000 kVA, tegangan 24
kV/230-400 Volt dengan kapasitas produksi
2.400 - 3.000 unit/tahun, yang masih dapat
dikembangkan lagi hingga 4.800 unit/tahun
sesuai dengan pertumbuhan dan tingkat
kebutuhan ke depan. Disamping memproduksi
Transformator baru, juga melayani permintaan
perbaikan Transformator rusak (retrofit),
pelayanan pemeliharaan Transformator serta
pemurnian kembali minyak Transformator (oil
purification).

Visi PT MDI :

Menjadi perusahaan manufaktur Transformator
setaraf klas dunia berbasis teknologi dan
kemampuan kompetisi yang sehat, untuk
memberikan keuntungan bagi stake holder,

Misi :
1. Mencapai target bisnis perusahaan dan

menjadikan sebagai portofolio pilar business.

2. Menanamkan perilaku professional yang
menjadi bagian dari budaya perusahaan
dalam setiap kegiatan bisnis, operasional

baik internal maupun ke eksternal,

3. Memberikan kontribusi untuk peningkatan
kualitas personal (human resources) dan
engineering dalam setiap proses kegiatan
produksi.

Lingkup produksi/manufacturing,

meliputi :

1. Transformator Distribusi (Sertifikat LMK,
SPM SPLN D3.002-01, IEC 60076),

2. Transformator khusus, sesuai pesanan
(custom built) : Unit Gardu Bergerak
(UGB), Pad Mounted Transformer, AVR,

3. Metal Kiosk Compartment untuk
transformator & Switchgear

4. Panel TM/TR

Lingkup Jasa Layanan / Services

transformator distribusi :

1. Pemeliharaan Transformator (insidentil,
periodik),

2. Perbaikan Transformator rusak (Retrofit),
Overhaul Transformator, pemurnian
minyak Transformator.
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3. Modifikasi Transformator (Vector group,
Tegangan, Konstruksi),

4. Jasa pemotongan core silicon metal
Transformator,

5. Study dan Analisa Transformator Distribusi,

Guna mendukung upaya yang selalu
mengedepankan kualitas produk dan kepastian

Transformator rusak dari Gudang PT PLN (Persero) yang
akan dilakukan retrofit di workshop PT Maxima Daya
Indonesia.

(menjadi seperti trafo baru), dilakukan Routine Test
sebagaimana layaknya Transformator baru.

pasokan (supply chain),

PT MDI telah melengkapi dengan beberapa
sertifikat, antara lain :

1. Quality Management System ISO 9001:2015,
dari PLN LMK,

2. Local Content (TKDN), dari Kementerian
Perindustrian,

3. Quality Control System of Transformer
Manufacturing (SPM), dari PLN Pusertif,

4. Transformer Type Test up to 250 kVA dari
PLN Puslitbang

5. Health & Safety Procedure (SMKS3), dari
Kementerian Tenaga Kerja,

6. SKT (Surat Keterangan Terdaftar) & SKUP
(Surat Kemampuan Usaha Penunjang), dari
Kementerian ESDM.

Sebagai salah satu pabrikan Transformator
yang masih relatif baru, namun PT MDI
mempunyai keunggulan dalam beberapa hal,
antara lain :

APRESIASI

LISTRIK INDONESIA

PT Maxima Daya Indonesia

AlAs
KONSISTENSI DALAM MENJAGA KUALITAS

DAN DISTRIBUSI TRAFO

PADA KATEGOR

PERUSAHAAN

Pada tahun 2021, PT MDI menerima Piagam Apresiasi
Listrik Indonesia 2021 dari Rektor IT PLN, Prof. Iwa
Garniwa atas Konsistensi dalam Menjaga Kualitas dan
Distribusi Transformator

1. Performance Quality, Kualitas produksi
Tranformator Distribusi :

- Berdasarkan feed back informasi dari PT
PLN (Persero) selaku pelanggan utama,
ratio angka kerusakan Transformator
sangat kecil.

- Hingga saat ini belum ada laporan
kerusakan /complaint Transformator
pelanggan Swasta (Non PLN) atau
kerusakan nihil.

2. After sales services, layanan purna jual yang

prima :

- Dari hasil Survey Kepuasan Pelanggan
yang dilakukan secara berkala (SNI
ISO 9001:2015), menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan pelanggan (pengguna
Transformator Maxima) dari waktu ke
waktu menunjukkan peningkatan yang
berarti.

- Memberikan jasa Transformer distribution
konsultasi terkait dengan peningkatan
keandalan Transformator, pemeliharaan
dan study / Analysis.
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a subsidiary of
&2 DANA PENSIUN PT PLN (Persero)

TRANSFORMER SPECIFICATION - SPLN D3.002-01 : 2007

Volt % Length Width Height

25 Yzn5 20 400 4 970 660 1160 140 465

50 Yzn5 20 400 &) 1000 670 1280 165 585}
100 Yzn5 20 400 4 1000 705 1315 180 655
160 Yzn5 20 400 4 1200 785 1350 265 990
200 Dyn5 20 400 g 1200 785 1350 270 1030
250 Dyn5 20 400 4 1200 785 1400 285 1130
315 Dyn5 20 400 4 1215 820 1445 290 1270
400 Dyn5 20 400 4 1275 910 1505 350 1465
630 Dyn5 20 400 4 1610 940 1625 460 1965
1000 Dyn5 20 400 5 1815 1135 1720 650 2780

Note : The above dimension and weight are approximate only, provided to give a general description of our proposed transformer.

TRANSFORMER SPECIFICATION - IEC 60076

Volt % Length Width Height
400 Dyn5 20 400 4 1525 990 1475 340 1345
500 Dyn5 20 400 4 1585 1010 1530 420 1610
630 Dyn5 20 400 4 1650 1080 1585 490 1900
800 Dyn5 20 400 4.5 1720 1105 1665 580 2275
1000 Dyn5 20 400 5 1785 1165 1710 670 2610
1250 Dyn5 20 400 55 1925 1185 1760 830 3090
1600 Dyn5 20 400 6 2055 1315 1840 965 3680
2000 Dyn5 20 400 7 2240 1400 1900 1230 4425
2500 Dyn5 20 400 7 2320 1490 2030 1460 5240
3000 Dyn5 20 400 75 2500 1595 2050 1620 6230
3150 Dyn5 20 400 745 2550 1635 2070 1745 6590
3500 Dyn5 20 400 7.5 2600 1685 2120 1960 7240
4000 Dyn5 20 400 7.5 2765 1785 2160 2250 8150

Note : The above dimension and weight are approximate only, provided to give a general description of our proposed transformer.

Standard Accessories (PLN Transformer) : Standard Accessories (Private Transformer) :
1. Name Plate and Rating Plate 1. Name Plate and Rating Plate

2. LV Porcelain Bushing 2. LV Porcelain Bushing

3. HV Porcelain Bushing 3. HV Plug-in Bushing

4. Off Circuit Tap Changer 4. Off Circuit Tap Changer

5. Earthing Terminal 5. Earthing Terminal

6. Lifting Eyes 6. Lifting Eyes

7. Pressure Relief Device 7. Pressure Relief Device

8. Corrugated Fins Radiator 8. Corrugated Fins Radiator

9. Oil Draining Valve 9. Oil Draining and Filling Valve

10. Oil Level Indicator 10. Protection Relay
11. Thermometer Pocket 11. Bi-directional Rollers
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